Mayang 01 


Namaku Mayang Anandayu Wiwaha. Yang menurut Mama 
artinya adalah putri Wiwaha yang penuh dengan 
kelembutan. 


Tidak ada yang istimewa dariku meski namaku memiliki arti 
yang luar biasa. Aku hanyalah gadis dengan kelebihan berat 
badan yang sejak masa sekolah selalu saja menjadi korban 
perundungan teman-teman sekelas. 


Dengan tinggi yang hanya mencapai 158 cm, dan berat 
badan 70 kilogram, apa yang bisa kuharapkan dengan 
kehidupan percintaan? Rasanya mustahil, kan? 


Namun nyatanya, kendati aku memiliki tubuh montok 
berlebih, statusku bukan lagi jomblo seperti kebanyakan 
para penderita obesitas sepertiku. 


Ceva Algoritma. 


Itulah nama kekasihku yang sudah lima tahun menjalin 
hubungan denganku, meskipun dalam konteks diam-diam. 


Aku kekasihnya, namun kekasihku adalah milik bersama. 
Tahu apa arti ucapanku? 


Sebenarnya itu hanyalah kata kiasan saja. Lebih tepatnya, 
Ceva adalah seorang aktor kenamaan negeri yang wajahnya 
malang melintang di layar kaca. Mulai dari anak-anak 
sampai nenek-nenek, kurasa tidak ada yang tidak mencintai 
Ceva sebagai idola mereka. Mungkin tak sedikit juga yang 
memfantasikan kekasihku layaknya menjadi milik mereka. 


Seperti saat ini. Aku sedang duduk manis di ruang keluarga. 
Di temani setoples camilan sus kering yang selalu ada di 


meja dekat televisi. Mama dan Papa memang sangat 
memanjakanku. Walaupun aku sudah memiliki tubuh 
sebesar ini, namun mereka tak pernah melarangku untuk 
berhenti atau setidaknya mengurangi konsumsi cemilan 
yang selalu ampuh membuat jarum timbangan semakin 
bergerak ke arah kanan, alias menaikkan bobot tubuh. 


Di layar televisi tersebut, aku sedang menatap haru Ceva 
yang sedang di wawancarai oleh para wartawan tentang 
sukses nya proyek film layar lebar yang ia bintangi bersama 
Serena Andramawan, lawan main yang sering sekali 
dipasangkan dengan Ceva dalam kurun beberapa waktu 
terakhir. 


Sering kali aku merasa rendah diri jika melihat bagaimana 
sempurna nya Serena yang begitu serasi dan apik ketika 
berpasangan dengan Ceva, kekasihku. Rasanya, publik pasti 
akan sangat terpukul kalau tahu idola mereka sudah 
mempunyai kekasih yang sialnya sangat jauh dari kata 
sempurna ini. 


"Lho, itu Ceva kan sayang?" 


Aku menoleh, dan menemukan Mamaku yang sedang duduk 
sambil membawakan semangkuk soto ayam untuk menu 
makan siang hari ini. Jangan tanya di mana Papa, karena di 
jam seperti ini, Papa masih sibuk mengajar di kampus yang 
sudah berpuluh tahun menjadi tempatnya mencari rezeki 
bagi keluarga kami. 


"Iya, itu Ceva Ma." sahutku pelan sambil meraih mangkuk 
yang di asongkan Mama. 


Mama pasti tahu kalau aku kembali merasa sedih dan 
minder setiap kali ada Ceva di televisi. Bukannya apa, tapi 
munculnya Ceva di televisi berarti menandakan adanya 


kehadiran Serena juga di sisi nya. Mereka kan couple goals 
nya Indonesia. 


Mama mengusap sayang pipiku yang bergerak pelan ketika 
mengunyah soto ayam lezat kuah bening buatan Mama. 


"Jangan sedih dong anak Mama. Hargai diri kamu. Kamu 
cantik, kamu baik, dan yang penting, kamu yang dipilih 
Ceva buat jadi pelabuhan hatinya. Kamu pemenangnya 
sayang, dari sekian banyak gadis yang mungkin mengincar 
Ceva." 


Penghiburan dari Mama memang selalu mampu membuat 
suasana hatiku membaik seketika. Meskipun tetap ada rasa 
sesak dalam dada. 


Aku lantas melirik Ceva yang ada di layar televisi, lalu 
kembali melirik ke arah ponselku yang sudah cukup lama 
sepi karena Ceva hanya bisa menyempatkan memberi kabar 
di kala break syuting. 


Dengan hati yang mantap, segera kuraih ponselku. 
Mengetikkan beberapa kata yang tulus dari dalam hatiku. 


To : My Cev 


Selamat ya buat sukses nya film kamu aku tau kamu 
sangat pantas dapet penghargaan itu. Cevaku 
hebat!!! 


Yuhuuu, part Mayang udah rilissss. Cek ombak dulu yuk. 
Nanti kalo responnya baik, aku lanjut lagi. 


04 Oktober 2020. 


Ceva 02 


Salah satu pilihan hidup yang saya sesali itu dengan status 
diri saya yang menjadi aktor kenamaan Ibukota. Ke 
manapun langkah kaki saya membawa diri, di sana lah 
jepretan kamera, entah dari ponsel maupun dari kamera 
jurnalis selalu mengikuti. 


Bahkan tidak ada privasi sama sekali, hal sederhana yang 
begitu terasa mahal untuk saya. Tidak ada kebebasan, tidak 
ada kencan tiap sabtu malam, dan juga tidak bisa membawa 
kekasih saya ke manapun saya ingin melangkah. 


Aturan ketat dari pihak manajemen jelas mengekang saya, 
dan sekaligus merantai hati saya yang merongrong rindu 
akan keberadaan gadis chubby kesayangan saya. Gadis 
yang sudah lima tahun saya kencani, namun juga saya 
abaikan keberadaanya. 


Bukan karena saya tidak peduli dan tidak cinta, tapi saya 
harus bisa menjaga komitmen saya pada pihak manajemen 
agar selalu terlihat lajang dan segar di mata publik. Apalagi 
saya tahu, kalau pihak manajemen saya sering memandang 
sebelah mata pada sosok Mayang. 


Mayang sangat cantik bagi saya. Luar dan dalam. Kendati 
tubuhnya memang tumbuh subur, namun di mata saya, dia 
tetap lah yang terbaik. Kecantikan hati juga ia miliki di balik 
kecantikan wajahnya. 


Mayang nya saya memang sangat ceria, baik dan juga 
pengertian. la bahkan tak pernah menuntut apapun pada 
saya mengenai waktu kencan kami yang tersita karena 
kesibukan saya yang di luar batas nalar manusia normal. 
Malam kerja, pagi justru sering tertidur karena lelah. 


Sesungguhnya, saya tidak suka dengan ritme hidup saya. 
Terlalu kacau dan juga terlalu banyak problematika. Yang 
saya inginkan adalah hidup yang tenang, di mana Mayang 
selalu bisa berada di sisi saya untuk bermanja-manja. 


"Media pasti bakal heboh kalo gosip lo sama Serena bisa 
makin digembar gemborin lagi. Gue jamin, eksistensi lo dan 
Serena bakal terus bersinar kalo kayak gini caranya." 


Saya menghembuskan napas lelah ketika sudah berada di 
dalam mobil van yang khusus membawa saya ke setiap 
acara yang harus saya hadiri. 


"Berhenti bawa-bawa pekerjaan, Rey. Saya lelah." 


Rey, sahabat sekaligus manajer saya tampak melirik dari 
rear view karena posisinya yang duduk di sisi supir. 


"Tapi ini buat masa depan lo juga kan Va? Lo nggak bisa 
anteng-anteng aja selama berkarir di dunia keartisan. Pamor 
lo nggak selamanya meroket. Sedikit drama dan gimmick 
nggak bakal bikin lo sengsara kan?" ujarnya tanpa dosa. 


"Saya memang nggak sengsara, tapi Mayang yang 
sengsara, Rey!" tandas saya sambil menatap tajam matanya 
yang memandangku tak percaya. Rey mengurut pelipis nya. 
Satu gestur yang selalu dia lakukan tiap kali ia sedang 
menahan sesuatu. 


"Va, gue tau kalo gue cuma sahabat dan juga manajer lo 
yang nggak pada kapasitas nya buat ikut campur, tapi ini 
dunia showbiz, man! Mayang boleh jadi emang pacar lo di 
dunia sembunyi-sembunyi kalian. Tapi Serena lah yang jadi 
pacar lo di dunia entertainment. Dan jujur, Mayang sama 
sekali nggak membantu untuk menanjakkan karier lo." jelas 
nya yang kali ini benar-benar keterlaluan dan tidak bisa 
saya toleransi. 


"Rey, kamu sadar apa yang sudah kamu bilang? Kamu 
merendahkan pacar saya!" geramku dengan desisan yang 
sepertinya cukup membuat sahabat sekaligus manajer saya 
itu ketakutan. 


"B-Bukan gitu, Va. Gue cuma mau arahin lo ke arah yang 
tepat. Dunia entertainment nggak sebaik yang lo kira." 


"Saya nggak perlu arahan apapun dari kamu mengenai 
hidup saya! Saya tahu, paham dan mengerti akan 
konsekwensi apa yang ada di tiap pilihan yang saya ambil." 


"Ya tapi..." 


"Dan kamu nggak berhak merendahkan Mayang seperti itu 
di saat kamu bahkan tidak mengenal siapa pacar saya!" 
tambahan kata dari saya membungkam Rey secara telak. 


"Pak Imron, tolong berhenti di depan ya." 


Pak Imron nampak bingung, sesekali menatap Rey untuk 
meminta persetujuan. Rey yang merasakan bagaimana 
emosi saya pun akhirnya mengalah dengan mengizinkan 
saya turun di pinggirjalan. 


Setelah menyetop taksi yang membawa saya menuju ke 
rumah pacar saya, barulah saya teringat kalau sejak 
semalam, saya belum sama sekali memberi kabar buat gadis 
kesayangan saya. 


Dengan merogoh tergesa kantung celana bahan yang masih 
saya gunakan, saya lantas meraih ponsel berwarna hitam 
metalik itu dan membuka aplikasi chat. 


Senyum lebar tak bisa saya tahan ketika melihat bagaimana 
menggemaskannya tingkah Mayang. 


From : Mayangku 

Selamat ya buat sukses nya film kamu aku tau kamu 
sangat pantas dapet penghargaan itu. Cevaku 
hebat!!! 


Diraba2 dulu ya gimana kisah mereka 


04 Oktober 2020 


Mayang 03 


Dalam dua puluh lima tahun hidupku, hal yang sangat 
kusyukuri adalah aku ditakdirkan Tuhan menjadi anak dari 
Mama dan Papaku tercinta. 


Mereka adalah orang tua terbaik yang kumiliki. Mama, sosok 
yang tegas dan bermulut pedas, namun sangat mencintai 
keluarganya. Sedangkan Papa, sosok yang begitu 
memanjakanku, namun memiliki banyak aturan tegas dan 
juga selalu memberiku begitu banyak pelajaran hidup demi 
bekalku kelak di kemudian hari. 


Setiap hari, aku akan selalu di sambut dengan ciuman serta 
kecupan penuh cinta dari Mama dan juga Papa. Bahkan, 
Papa akan selalu memelukku sembari menggoyang- 
goyangkan tubuh kami berdua layaknya sebuah kapas 
tanpa beban. 


Maka dari itu, aku sangat kaget ketika mendapati kalau 
Ceva lah yang justru sedang duduk di pinggir ranjangku 
alih-alih Papa, dengan senyum mengembangnya yang 
terlihat lelah sembari mengusap suraiku. Kurasa, Ceva baru 
saja selesai menghadiri acara nya hari ini. 


"Ceva?" tanyaku kaget sekaligus girang. Ceva tersenyum 
lembut, dan kekasihku itu menundukkan tubuh demi 
mengecup kedua mata dan keningku. 


"Hai sayang. Nyenyak tidurnya?" 


Aku merona malu ketika menyadari aku tertidur lelap 
setelah lelah mengedit novel karyaku. Wajahku pasti sangat 
kacau saat ini. Belum lagi rambutku yang pasti akan mekar 
seperti singa. 


"Aku ketiduran." ringisku malu, dan Ceva justru tertawa 
terbahak. 


"Aku bisa lihat kalo kamu ketiduran, bukannya kelaperan, 
Mayangku sayang." tukas nya geli yang mana justru 
merekahkan senyum bahagiaku. Katakanlah aku si gemuk 
yang sangat beruntung karena dari sekian juta wanita di 
Indonesia, hanya padaku lah Ceva meluapkan rasa cinta dan 
sayang nya. 


"Udah mandi?" Ceva menggeleng. 
"Belum. Aku mandi di sini boleh?" 


Ceva memang sering menginap di rumahku, jadi tidak heran 
kalau seluruh perlengkapan mandi serta pakaiannya 
tersimpan rapi di lemariku. Semua kehidupan remeh temeh 
Ceva seperti mencuci baju, menyetrika, dan juga melipat 
pakaian kulakukan sepenuhnya sendirian selama lima tahun 
kebersamaan kami. Sudah sangat sering Ceva melarangku, 
namun aku sendiri yang menawarkan diri. Aku tahu 
bagaimana sibuknya hidup Ceva, untuk hal sekedar 
mencuci tentu saja tidak akan sempat ia lakukan. Dan aku 
jelas tidak akan membiarkan pakaiannya di laundry, karena 
sepengetahuanku, laundryan itu belum tentu terjamin 
bersihnya. Jadi, demi menghindari hal yang tidak-tidak, 
lebih baik ku tangani sendiri saja yang jelas terjamin akan 
kebersihannya. 


"Ya boleh lah. Masa nggak boleh sih?! Aku ambilin baju dulu 
ya?" 


Tepat ketika aku sudah beranjak dari ranjang, kurasakan 
lengan Ceva melingkar erat di sepanjang perut ku yang 
cukup berlemak. Sering kali jika di posisi ini, aku akan 
kembali minder dan berakhir aku mencoba melepaskan 
pelukannya secara sepihak. 


"Jangan di lepas. Kamu cantik dengan apa adanya kamu, 
Mayangku." bisik Ceva di sekitar telinga ku. Tanpa sadar aku 
bergidik karena merasakan geli efek dari hembusan napas 
nya. 


"Aku..aku cuma gadis kelebihan berat badan yang 
beruntung dapetin kamu." lirihku dengan mata yang 
memberat karena menahan tangis sedih tiap menyadari 
akan perbedaan kami. Aku sedih, bukan karena tubuhku, 
tapi karena pandangan orang yang nantinya mengetahui 
kebersamaan kami. Aku hanyalah gadis yang selalu menjadi 
sasaran empuk bagi para penjahat mental yang bagi mereka 
merupakan badut gratis untuk mereka caci. Sedangkan 
Ceva? la adalah segala kesempurnaan yang di puja para 
manusia. Ceva bagaikan bunga anggrek indah yang selalu 
menawan mata. Sangat kontras bukan? Dan aku khawatir 
kalau hal itu akan meredupkan sinar kesuksesan Ceva 
nantinya. 


"Dan kamu gadis dengan kelebihan hati terbaik yang aku 
cinta. Jangan ngerendahin diri kaya gitu. Aku nggak suka. 
Kamu tetap Mayangku yang baik dan cantik." tuturnya 
lembut. 


Kali ini, aku beneran menangis mendengar ketulusan Ceva 
yang selalu mampu membuatku luluh. Ceva, si sempurna 
yang tak pernah memandangku sebelah mata. Bahkan di 
sepanjang lima tahun hubungan kami, ia lah yang selalu 
menunjukkan betapa ia mencintai ku dengan segenap hati 
dan hidupnya. Aku terhitung jarang menunjukkan hal 
berbau intim dan romantis karena aku selalu insecure jika 
saja perbuatan ku nanti malah membuatnya jijik. 


Ceva membalik tubuhku dan memelukku erat. Kutumpahkan 
tangis haruku di atas dada nya yang selalu harum meskipun 
sudah seharian beraktivitas. 


"Sayang, berhenti nangis. Kamu bikin aku sedih." bujuknya 
sambil mengusap suraiku. Aku masih betah tergugu di 
dekapannya. 


"Aku upik abu gendut yang beruntung kan bisa dapetin 
kamu?" kekehku getir. 


"No! Justru aku yang beruntung bisa dapetin kamu." 
sanggahnya tajam. "Kamu berlian yang tersembunyi di balik 
ketidak sempurnaan kamu, sayang. Kamu berharga, dan 
kamu layak untuk dicintai dan mencintai." 


Ya Tuhan, kebaikan apakah yang sudah pernah kuperbuat di 
masa lalu hingga aku bisa seberuntung ini mendapatkan 
Ceva sebagai kekasihku? 


"Terima kasih udah mau menerima aku yang buruk ini, Ceva. 
Terima kasih." isakku semakin membenamkan wajah di 
dadanya. 


Ceva mengecup puncak kepalaku dan menyandarkan 
dagunya di sana. "You're my everything | need, Mayangku. 
Tetap di sisiku ya?" 


Aku pastilah orang paling bodoh jika sampai tega 
meninggalkannya. Meninggalkan seseorang terbaik yang 
mau menerima segala kekurangan ku. 


Ceva bisa ae ngardusnya ya ampunnn 


Btw, kisah kali ini based on true story ya sayangzku. 
Semoga bisa ngena feelnya ke kalian 


Oh ya, karena sekarang aku sibuk kuliah lagi, mungkin aku 
cuma bisa update 1x aja sehari. Nggak apa2 ya dear? Aku 
minta pengertian dari kalian. 


05 Oktober 2020 


Ceva 04 


Saya membayar taksi sesuai argo yang tertera. Memberikan 
kembalian pada si supir taksi yang terlihat kelelahan di usia 
nya yang tak lagi muda. 


"Mas, iki kebanyakan tenan uang nya. Saya kembalikan saja 
ya sisa nya?" 


Saya menggeleng dan tersenyum. "Buat bapak aja. Saya 
ikhlas Pak. Hadiah buat bapak karena sudah bawa saya 
sampai rumah dengan selamat." supir tersebut tak henti 
berterima kasih pada saya hanya karena sejumlah uang 
yang bagi saya sangat mudah di cari. Nominal tersebut 
bahkan lebih sering saya acuhkan, namun ternyata begitu 
berarti bagi sebagian besar orang yang kehidupan nya tidak 
seberuntung saya. 


Saya segera menuju ke gerbang rumah kekasih saya yang 
dijaga oleh seorang keamanan bernama Pak Ali. Pak Ali 
menyambut saya ramah dan segera membukakan gerbang. 


"Lho Mas, mana mobilnya? Mas Ceva jalan kaki?" tanya nya 
bingung. 


Saya terbahak dan menggeleng. "Nggak, Pak. Saya naik 
taksi tadi. Mayang nya ada?" 


"Walah, kalo mbak Mayang ya pasti ada Mas. Emang nya 
sejak kapan tuan besar kasih izin mbak Mayang buat keluar 
malam?" 


Saya dan Pak Ali terkekeh mendengar kebenaran yang 
dipaparkan. Calon Papa mertua saya memang sangat 
protektif pada putri semata wayang nya. Katanya, semenjak 
ada insiden yang membahayakan Mayang sewaktu di dalam 


kandungan, calon Papa mertua saya itu lantas selalu 
membatasi gerak gerik Mayang. Tak jarang Papa akan terus 
memantau melalui GPS ke mana Mayang pergi. 


Saya lantas berjalan memasuki kawasan rumah dan 
mengetuk pintu setelah sebelumnya berpamitan pada Pak 
Ali. 


Mata saya di sambut oleh Papa yang kebetulan 
membukakan pintu untuk saya. Dengan takzim, saya 
menyalim tangannya. 


"Malam Pa." 


"Lho, kamu nggak pulang? Bukannya tadi siang habis ada 
acara proyek layar lebar itu?" tanya Papa bingung. 


Saya menggeleng dan menggaruk tengkuk salah tingkah. 
"Ceva...kangen Mayang, Pa. Makanya Ceva langsung ke 
sini." 


Saya dihadiahi dengusan oleh Papa. Tapi walaupun gestur 
nya seolah mengejek ke cheesy an saya, namun saya tidak 
bisa di bohongi oleh binar mata Papa yang terlihat bahagia 
dan lega. Sudah saya bilang kan kalau Papa itu begitu 
protektif pada Mayang? Papa akan memastikan keselamatan 
diri dan hati putrinya dari para lelaki tak bertanggung 
jawab. Namun, saya bukanlah salah satu dari golongan 
lelaki tersebut. Saya seratus persen sayang dan cinta pada 
Mayang. 


"Mayang ada Pa?" 


"Ada. Di kamar." pandangan mata Papa seketika menajam. 
"Di kamar Mayang ada cctv, jadi kalo kamu berniat macam- 
macam ke Mayang, nggak butuh waktu lama buat Papa 
untuk nangkap dan hajar kamu detik itu juga." 


Saya terbahak dan menggeleng. "Pa, Ceva nggak mungkin 
merusak Mayang. Ceva cinta sama dia. Dan cinta itu 
menjaga, Pa." 


Papa tampak mengangguk puas dan segera mempersilakan 
saya masuk ke dalam. Papa melangkah ke ruang kerja nya, 
sedangkan saya menuju ke ruang tengah, dan bertemu 
Mama di sana. 


Mama menoleh dan menatap saya kaget sekaligus senang. 
"Ehh Ceva nya Mama dateng." 


Saya tersenyum dan segera memeluk Mama yang 
mengecup kedua pipi saya serta mengusap lembut 
punggung saya yang letih. 


"Capek ya? Mau Mama buatin teh madu? Mama masak ayam 
lengkuas. Nanti makan ya? Mayang juga dari tadi belum 
turun dari kamar." 


Saya mengangguk penuh binar ketika mendengar Mama 
menyebutkan nama masakannya. Untuk sekedar info, 
masakan Mama adalah yang terbaik yang pernah lidah saya 
cecap selama tiga puluh lima tahun saya hidup. 
Masakannya masakan rumahan yang sederhana, tapi entah 
kenapa, ada cita rasa khas yang membuat saya selalu 
ketagihan dengan rasa dari masakan yang Mama buat. 


"Ceva mau, Ma. Kebetulan Ceva belum makan. Langsung ke 
sini waktu acara nya selesai." 


Mama mengangguk senang dan menepuk pipi saya lembut. 
"Mayang ada di kamar. Kamu sekalian ajak dia buat makan 
ya nak." 


Saya mengangguk paham dan segera berpamitan menuju 
kamar pujaan hati saya. 


Mayang, tunggu saya. 


Buat yang bingung gimana cara baca namanya Ceva, aku 
nggak mematok kok harus Ceva atau Keva seenaknya kalian 
aja gimana bacanya. Kalo aku sih bacanya tetap Ceva 


Karena hari ini cuma ada satu mata kuliah, kemungkinan 
besar aku bisa up 2x sehari. Makanya, ayo dongggg 
ramaikan lapak ini dear aku sedih banget waktu tau kalo 
vote cerita ini menurun drastis dari kedua cerita 
sebelumnya. Apa cerita ini nggak bagus ya? Atau malah ada 
yang nggak suka? 


06 Oktober 2020 


Mayang 05 


Hari Sabtu yang sangat cerah dan juga indah ini, aku sudah 
sangat bersemangat menyiapkan acara kencanku dengan 
Ceva. Ini merupakan kencan kami yang sepuluh kalinya 
selama lima tahun kami bersama. Cukup miris ya riwayat 
kencan kami? Aku tahu pasti kalau semua akan berdecak 
tak percaya dengan acara kencanku. Tapi mau bagaimana 
lagi? Ceva sibuk dengan segudang kontrak kerja 
keartisannya yang tidak memungkinkan untuk kami 
berkencan dengan leluasa. 


Dan kali ini, aku sudah berdiri di sebuah toko pakaian. Ingat, 
toko pakaian, bukannya butik yang kebanyakan di isi oleh 
pakaian mini yang bahkan tidak bisa masuk di sebelah 
lenganku. 


Aku tidak sendiri, karena saat ini, aku ditemani oleh Manda, 
sahabatku yang kebetulan sedang free karena ini jatah 
liburan nya. Sahabatku bekerja di sebuah perusahaan 
sebagai admin pajak dan finance. 


"Menurut kamu yang warna kuning ini bagus nggak? 
Tanyaku sambil menunjuk sebuah blus jumbo berwarna 
kuning yang memiliki pita serta rempel sebagai 
penghiasnya. 


Manda mendelik galak. "Lo mau jadi kayak Lala nya 
telettubies? Kuning gini? Belom lagi ini ada rempelnya, lo 
bakal keliatan nambah gembung Mayaaaanngg." 


Aku meringis mendengar komentar pedas dari Manda. 
Sahabatku ini memang memilki kepedasan mulut setara 
dengan Mama. Tapi anehnya, aku bahkan tidak pernah 
merasa tersinggung dan sakit hati dengan ocehannya. 


Karena yang pasti kutahu adalah, Manda mencercaku bukan 
untuk merendahkanku, namun untuk membimbingku. 
Memang caranya saja yang barbar. Tapi percayalah, Manda 
adalah orang terbaik yang selalu membelaku ketika banyak 
teman lelaki kami mencaci kondisi tubuhku. 


"Terus aku harus pake apa dong?" rengekku frustasi sampai 
hampir menangis. Tidak mungkin kan aku memakai kaus 
untuk berkencan? Tidak ada bedanya dengan ketika aku 
santai di rumah. 


Lala menghela napas. "Lo ada kaus item polos nggak? Saran 
gue, mending lo pake kaus terus dilapisin jaket denim aja. 
Celana nya pake legging item juga." 


Aku termenung memikirkan bayangan diriku sendiri jika 
mengenakan pakaian yang disebutkan oleh Manda. 


"Kayak mau ke supermarket dong?" rengutku kesal. 


"Dih, nggak lagi. Lagian si Ceva emangnya mau ajak lo 
kencan di mana sih? Paling juga nyewa serestoran buat 
makan sama lo. Nggak bakal ada yang liat gimana 
penampilan lo." cibirnya. 


Aku mendesah lesu. Manda bahkan sampai tahu bagaimana 
pola kencan kami selama ini. Sepuluh kali berkencan, Ceva 
akan selalu membooking full satu restoran hanya untuk 
durasi makan kami yang kurang dari satu jam. Sangat 
pemboros dan juga hedon. 


Namun ketika kutegur pelan, Ceva berkata kalau uang jelas 
tidak masalah asalkan aku dan dirinya bisa nyaman ketika 
melakukan kencan kami. 


"Ceva cuma berusaha buat bikin aku aman dan nyaman, 
Manda." belaku pelan. 


"Lo nyadar nggak sih May? Pola hubungan kalian itu nggak 
sehat. Apa-apa serba eksklusif. Apa-apa serba 
mengandalkan uang. Dia bukannya bikin lo nyaman, tapi 
malah berkesan bikin dia yang aman dari inceran 
papparazi." tekannya serius sambil menekan kedua 
lenganku. 


Aku menunduk sambil memainkan kakiku yang terbalut 
sneakers berwarna hijau lumut. "Itu wajar kan? Dia kan 
artis." cicitku semakin lirih. 


Manda mendesah dan menangkup pipi ku. "Dia emang artis, 
kita nggak bisa menampik fakta itu. Tapi cara dia menyiasati 
kencan kalian itu bikin gue nggak habis pikir. Kalo emang 
dia takut lo dan dia ketangkep basah sama papparazi, 
kenapa sih dia nggak ngajak lo wisata alam aja? Atau malah 
kencan aja di rumah dia apa dirumah lo. Nggak harus apa- 
apa bertabur kemewahan kan? Gue nggak suka karena gue 
tau, lo pasti bakal insecure banget sama apa yang bakal lo 
pake, kayak sekarang ini contoh nya!" 


Aku terpekur mendengar ucapan Manda yang mulai bisa 
kuterima. Aku memang selama ini selalu diam meskipun aku 
terkadang merasa tidak nyaman dengan tatapan para 
waiter maupun waitress yang menatap ku bak penyakit 
menular ketika mereka melayaniku dan Ceva di acara 
kencan kami. Aku juga kerap mengabaikan bagaimana 
tatapan manajer dan agensi Ceva ketika suatu hari dia 
berani membawaku mengunjungi agensi nya. 


Mereka semua menatapku bak sampah, dan jujur aku sakit, 
meski aku mencoba bertahan karena tidak ingin membuat 
Ceva sedih. 


"Gue bukannya mau pengaruhin lo, May. Nggak sama sekali. 
Cuma gue berharap, lo bisa menyuarakan apa keinginan lo 


sama Ceva yang selama ini ambil kendali penuh di 
hubungan kalian. Ini hubungan kalian berdua, bukan cuma 
punya Ceva. Dan lo sangat berhak untuk berargumen sama 
hal yang bikin lo nggak nyaman." 


Aku paham kalau Manda mengoceh panjang seperti itu 
karena ia menyayangiku dan benci melihatku minder di 
setiap acara kencanku dengan Ceva. "Ini yang terakhir, 
Manda. Sayang kalo sampe aku batalin. Resto nya udah di 
booking dari seminggu yang lalu." 


Manda mencibir. "Itu terserah lo. Gue cuma kasih tau lo aja. 
Perkara kapan lo mau mengeksekusi, itu ada di tangan lo." 


Aku mengangguk dan memeluk lengan Manda yang kini 
kuseret ke sebuah toko sepatu yang ingin kubeli demi 
kencan ini. 


Sebuah flat shoes berwarna moka yang sederhana namun 
cantik. Sudah lama aku ingin membeli koleksi baru ini, 
namun baru sekarang lah bisa kurealisasikan. 


Setelah membawa dan membayar di kasir, aku dan Manda 
berencana untuk mampir ke foodcourt, mengisi tenaga kami 
dengan menu masakan dari negeri gajah putih. 


Ponselku berbunyi tepat ketika kami baru keluar dari toko 
sepatu yang kukunjungi. Kurogoh sling bag ku dan meraih 
ponsel ku. Ternyata sebuah pesan dari Ceva yang isi nya 
mampu membuatku lemas seketika. 


From : My Cev 


Mayangku, aku minta maaf ya. Hari ini kencan kita 
terpaksa gagal. Aku ada interview mendadak di 
stasiun tv KCTI. Maafin aku ya sayang. Aku janji 
besok bakal jadi hari paling menyenangkan buat 


kita. Aku cinta kamu. Selalu berhati-hati ya 
sayangku. 


Ada yang pernah ngerasain gimana susahnya cari baju 
kayak Mayang? Big size itu memang sulit buat cari baju 
yang pas buat badan dan aku selalu sedih kalo lihat orang 
yang mencibir cara berpakaian orang berbobot lebih. 
Terlebih orang indonesia itu masih tidak ramah sama orang 
gemuk. 


Aku berharap lewat kisah ini, kita semua bisa open minded 
dengan memanusiakan seseorang yang mungkin berbeda 
dengan kita. Kalau ada orang gemuk emang masalah nya 
apa? Kalau ada orang item emang masalahnya apa? Kita 
tetap sesama manusia kan? 
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Malam ini, saya sesungguhnya menyayangkan adanya 
interview mendadak dengan salah satu stasiun televisi 
terbesar di Indonesia. Bukannya apa, tapi masalahnya 
sudah dari sore saya mempersiapkan diri untuk kencan 
langka saya bersama Mayang di sebuah restoran yang 
bahkan sudah saya booking dari jauh-jauh hari. 


Kesal sekali rasanya. Saya ingin marah, ingin mengumpat, 
namun saya tidak bisa. Saya tetap harus profesional dengan 
apa yang sudah menjadi tanggung jawab saya sebagai 
seorang publik figur. 


"Ck, nggak usah cemberut. Hal ini lebih penting dan 
menguntungkan ketimbang lo kencan sama pacar karung lo 
itu." 


Saya yang sedang mematut diri di depan kaca, otomatis 
berbalik dan mencengkeram leher manajer sekaligus 
sahabat saya yang sudah keterlaluan dalam berbicara. 


"Jaga omonganmu, Rey. Jangan menghina pacar saya! Mau 
dia karung, mau dia gemuk atau bahkan dia buruk rupa, itu 
sama sekali bukan urusanmu! Saya kekasihnya, dan saya 
bisa menerima segala kekurangannya. Dan itu cukup! Saya 
nggak perlu dengar omongan dan pendapat kamu!" 


Rey terlihat kesulitan bernapas, namun saya sedang tidak 
peduli dengan gestur tersiksa nya. Sudah cukup dia menguji 
saya. Saya tidak mau sampai sisi kelam saya kembali 
bangkit hanya karena pancingan tidak bermutu darinya. 


Sayup saya bisa mendengar suara pintu terbuka. Dan 
tahulah saya siapa orang tersebut. 


"Hei hei hei, easy gentleman! Ini ada apa sih sampe 
berantem gini?" 


Saya mendengus, masih tanpa menatap Serena yang 
merupakan tamu tak diundang di ruang ganti khusus untuk 
saya. 


"Ini bukan urusanmu, Serena. Tolong, jangan lagi menerobos 
ke ruangan saya tanpa izin terlebih dahulu. Where's your 
manner?" 


Saya menghempas tubuh Rey yang sedikit linglung dan 
sedang terbatuk hebat. Sesi acara akan segera di mulai, dan 
saya harus bisa menjaga mood saya tetap baik selama 
interview berlangsung. 


"Suatu saat lo bakal nyesel, Va. Nyesel karena lo pertahanin 
cewek sempurna lo itu bangsat!" maki Rey yang untuk kali 
ini tidak saya gubris. Persetan dengan semua ucapannya. 
Saya lebih butuh udara segar. 


Saya mampir ke taman buatan di lantai lima gedung ini dan 
segera duduk sambil menyugar rambut. Semua terasa 
memuakkan buat saya. 


Tidak ada dari mereka yang mendukung saya dengan 
Mayang. Di mata mereka, saya hanya pantas bersanding 
dengan Serena, yang jelas-jelas tidak saya cintai sama 
sekali. Saya bahkan ragu kalau kami di sebut berteman. 


"Ini buat kamu." 


Saya menoleh, mendengus ketika menemukan Serena 
sedang mengulurkan sekaleng minuman bersoda di depan 
saya. 


"Leave me alone, Serena. Plis, kali ini aja jangan dekati 
saya." 


Namun Serena sepertinya tuli mendadak, karena nyatanya, 
gadis muda itu justru sudah duduk manis di samping saya. 


"Nope. Di mana ada kamu, di situ juga ada aku, Ceva. Kita 
kan pasangan." 


"Di dalam film, ya. Tapi di dunia nyata, kamu bukan siapa- 
siapa saya." 


Kami terdiam cukup lama setelah saya berkata pedas seperti 
itu. Jujur, saya bukanlah orang baik yang bebas dari dosa. 
Saya adalah contoh penyesalan akan kenakalan di masa 
lalu. Tapi jujur, saya paling malas berurusan dengan yang 
nama nya Serena jika bukan untuk kepentingan proyek 
sebuah film. Seperti ada yang membuat saya membatasi 
hubungan kerja kami. Saya bahkan selalu teringat 
bagaimana minder nya Mayang akan sosok Serena, 
perempuan yang di gadang-gadang paling cocok sebagai 
pasangan saya. 


Tapi siapa sangka, disela keheningan baru saja, Serena 
justru tertawa keras sambil sesekali memegangi perutnya. 
Seolah saya habis melawak hal yang lucu. 


"Aku nggak nyangka kalo ternyata, menaklukan hati kamu 
itu sulitnya bukan main. Mengalahkan sulitnya proses 
syuting kita di Tibet dulu." 


Saya tidak bergeming. Tidak peduli lebih tepatnya. "Saya 
tidak tertarik sama kamu dalam konteks di luar job. Saya 
hanya suka bekerja sama dengan kamu karena kamu itu 
pekerja keras dan fokus. Tapi untuk di luar hal itu, saya tidak 
tertarik." 


Kepala Serena manggut-manggut paham. "Dan kami lebih 
tertarik pada pacar kamu yang kata teman-teman mirip 
kaya....karung itu?" 


Seketika saya menoleh dan menatap Serena super tajam. 
Namun alih-alih merasa berdosa, Serena justru tertawa 
layaknya hiburan. la menganggap kondisi fisik Mayang 
adalah hal yang bisa di jadikan sebuah joke. 


"ts not funny, Serena Andramawan!" desis saya mencoba 
mengontrol emosi yang nyaris kembali menggelegak. 


Lagi-lagi ia berlagak seperti manusia tanpa dosa yang 
hanya mengedikkan kedua bahu sempitnya. "Siapa yang 
bilang ini lucu? Toh emang kaya gitu kan faktanya? Seorang 
Ceva Algoritma yang terkenal seantero nusantara memilih 
melabuhkan hatinya ke gadis gendut yang bahkan mirip 
kaya tong sampah." 


Cukup sudah! Saya sudah tidak bisa menahan semua nya! 
"Well, saya bahkan nggak menyangka sama sekali kalo 
ternyata, sosok yang jadi idola seantero Indonesia, yang 
kata nya goals dan banyak dipuja netizen bahkan nggak 
lebih cantik dari hati pacar saya yang katanya mirip 
karung." Serena terlihat syok mendengar ucapan saya. 
"Memang benar apa kata orang, cantik wajah itu bukan 
berarti memiliki kecantikan hati juga. Dan sekarang, saya 
baru percaya pepatah itu, Serena. Terimakasih karena sudah 
menunjukkan sama saya kalo pepatah itu bukan hanya 
bualan belaka." 


Saya dengan cepat berderap meninggalkan gedung, 
memacu mobil pribadi saya yang kali ini menjadi kendaraan 
saya menuju ke studio interview. 


Saya muak. Saya benci dengan hidup saya. Dan terlebih, 
saya tidak terima dengan penghinaan yang terus menerus 


mereka luncurkan pada Mayang akan kekurangan yang 
dimilikinya. 


Masa bodoh dengan tanggung jawab! Masa bodoh dengan 
profesionalitas! Yang saya butuhkan saat ini adalah 
meringkuk hangat di pangkuan Mayang yang hangat. 


Ya, saya hanya butuh Mayang di hidup saya. 


Ini beneran nggak kuedit sama sekali. Maaaffff banget kalo 
typo 
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Aku masih tak percaya ketika menatap sosok di hadapanku 
yang tengah melahap steak well done nya dengan sangat 
lahap. Seolah ia sudah lama tidak makan selama berhari- 
hari. 


Mungkin karena ia sadar aku tak putus menatapnya sejak 
tadi, kepala itu akhirnya mendongak. la menatapku dengan 
senyum lembutnya yang memabukkan. Namun senyum itu 
seketika pudar ketika melihat piringku yang sama sekali 
belum kusentuh. Dengan cepat, ia mengambil alih piringku 
dan membantuku memotong-motong steak tersebut. 


"Maafin aku ya. Aku sampe lupa nggak bantuin kamu 
potongin daging nya." 


Aku masih bingung mencerna keadaan. "Ceva." panggilku 
ragu. Mata nya menatapku penuh tanya. 


"Ya sayang? Ada apa?" 


"Bukannya kamu lagi ada interview sama stasiun tv ya? Kok 
sekarang kamu malah ada di sini?" 


Ceva tak langsung menjawab. la kembali fokus memotong 
daging steak di piringku dengan ekspresi yang sulit kubaca. 


Tak lama, ia segera mengasongkan kembali piringku dengan 
sebuah senyum. "Nah, udah selesai. Sekarang, kamu bisa 
lebih gampang makan steaknya." 


"Makasih ya." ucapku tulus sambil menusukkan garpu ke 
potongan daging dan mulai melahapnya. 


"Ceva?" 


"Ya sayang?" 
"Kamu belum jawab pertanyaan aku tadi." 


Kali ini Ceva tersenyum dan meraih sebelah tangan ku 
untuk ia usap perlahan dengan ibu jarinya. "Host nya 
berhalangan hadir, jadi jadwalnya di reschedule. Dan aku 
bersyukur, gara-gara host nya nggak datang, kita jadi bisa 
kencan beneran." jawabnya riang tanpa beban. 


Aku tahu ada yang tidak beres dengan batal nya acara 
Ceva. Tidak mungkin semudah itu membatalkan kerja 
dengan salah satu aktor kenamaan Indonesia. Dan lagipula, 
walaupun Ceva sejak tadi berusaha untuk terus menolak 
panggilan masuk di ponselnya, aku bisa melihat nama Rey 
yang berulang kali mencoba memanggilnya namun sama 
sekali tidak ia gubris. 


"Beneran?" tanyaku sangsi. 


Ceva tentu saja mengangguk mantap. "Serius, Mayangku. 
Sekarang, makan steak nya sebelum makin dingin." 
titahnya tegas dan langsung kuturuti begitu saja. Untuk 
sesaat, kami menikmati makanan kami masing-masing. Lalu 
untuk penutupnya, ada creme brulee yang Ceva pesan di 
sesi akhir acara kencan kami. Creme brulee yang lezat dan 
lembut di mulut. 


"Gimana? Suka kan sama kencan kita sekarang?" tanya 
Ceva antusias sambil menyuap creme brulee di 
hadapannya. 


Aku menyuap juga, sambil berpikir kalau ini lah saat nya 
untuk menyampaikan keinginanku tentang bagaimana 
kencan yang kuinginkan seperti saran Manda. 


"Suka kok. Tapi Ceva, aku lebih suka..." 


Ucapanku terpotong oleh dering ponsel Ceva yang sudah 
berbunyi entah keberapa kalinya. Dengan raut tajam, Ceva 
menatap ponsel nya yang kini menampilkan nama Serena 
yang bisa kutangkap meskipun sekilas. 


Panggilan itu lantas berhenti. Namun aku masih saja 
memaku tatap di ponsel Ceva yang kini layarnya sudah 
kembali menghitam. Serena? Untuk apa ia menelpon ke 
nomor pribadi milik Ceva? Apa Ceva memberikan nomor 
khusus personalnya pada Serena juga selain padaku? 


Dan di saat aku sudah hendak kembali bertanya pada Ceva, 
kali ini berganti sebuah nomor asing yang menelpon ku. Tak 
ada rasa aneh ataupun curiga sebelumnya. Tapi jujur, begitu 
telepon itu kuangkat, hanya rasa sesal dan sedih lah yang 
kini menggelayuti benakku. 


"Woi gendut, kasih tau ke cowok lo, jangan lari dari 
tanggung jawab! Tunjukin kalo dia emang profesional 
sebagai aktor hebat. Jangan cuma karena kencan nggak 
berguna sama karung kayak lo, cowok lo sampe rela ngilang 
dari interview yang ngehasilin puluhan juta!" 


Ada yang bisa nebak siapa yang telepon ke Mayang? 
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Saya melihat sendiri di depan mata saya, bagaimana pucat 
nya wajah Mayang setelah menerima telepon yang saya 
sendiri tidak tahu dari siapa. 


Saya memilih diam, menunggu nya selesai bertelepon 
dengan seseorang asing tersebut. 


"Siapa yang telepon? Penggemar rahasia kamu?" selidik 
saya ketika Mayang meletakkan ponsel nya. Saya akui, saya 
memang tipe kekasih yang posesif dan juga cemburuan. 
Walaupun banyak yang bilang kalau Mayang tidaklah worth 
it untuk saya, namun bagi saya, hal itu justru berkebalikan 
dari yang semua orang pandang dan hujat. Saya merasa, 
kalau saya lah yang tidak worth it untuk gadis sepolos dan 
sebaik Mayang. 


Mayang tidak langsung menjawab pertanyaan dari saya. la 
memilih meneguk minum nya sebelum menatap saya penuh 
spekulasi. 


"Telepon tadi bukan dari penggemarku. Lagian, siapa juga 
kan yang mau jadi penggemar perempuan karung kaya 
aku?" tawa nya getir yang saat itu juga membuat saya 
tersentak. 


Perempuan karung... 


Saya tidak asing dengan hinaan itu karena saya tahu persis 
siapa yang menyematkan panggilan itu untuk Mayang. 


Dengan cepat saya menggenggam jemari Mayang yang 
berkeringat dingin dengan erat. "Sayang, kenapa kamu 
sebut diri kamu kayak gitu? Aku nggak suka." peringat saya 


tajam pada Mayang yang malah mengalihkan wajahnya dari 
saya. Ya Tuhan, sebenarnya ada apa ini? 


Bahu Mayang terkulai lesu. Mata nya menatap saya dengan 
sayu, membuat hati saya sakit detik itu juga. Mayang 
sedang bersedih. 


"Ceva, apa kamu nggak bosan sama aku? Kamu ganteng, 
mapan, terkenal juga. Apa yang bikin kamu 
mempertahankan aku sampai sejauh dan selama ini? Nggak 
ada yang istimewa dari aku. Aku cuma bisa jegal langkah 
kamu buat maju sebagai aktor hebat tanah air." ceracau nya 
dengan mata yang berkaca. 


Ini tidak bisa di biarkan. Dengan cepat, saya lantas 
berpindah kursi menjadi duduk di sampingnya, dan 
menyeka bulir air mata yang sudah menitik dari mata indah 
milik Mayang. 


Mayangku... 


Hati saya perih sekali melihatnya ketika ia menangisi 
bagaimana timpang nya status kami, menurutnya. 


"Karena aku cinta sama kamu, Mayang. Nggak ada alasan 
yang bisa bikin aku bosan atau bahkan tergoda sama 
perempuan lain. Aku sayang dan cinta sama kamu." 


Mayang menggeleng sedih. "Tapi kamu lihat sendiri 
kondisiku. Aku.." 


"Sshh, / know." bisik saya yang tanpa sadar ikut menahan 
tangis. "/ love you. Unconditionally. Mau seperti apapun 
kamu, itu nggak penting. Yang terpenting adalah, 
bagaimana kita bisa mempertahankan hubungan ini." 


Mayang menangis dengan menutup wajah menggunakan 
telapak tangannya yang besar. Saya lantas memeluknya 
erat. Mencoba menjadi sandarannya di kala duka yang ia 
hadapi dalam hubungan kami yang berat. 


"Kalo kamu emang cinta sama aku, kenapa kamu harus 
pergi dari acara itu? Kenapa kamu bikin Rey marah dan 
bikin Serena bingung?" isaknya tergugu. 


Saya tersentak dan segera melepas pelukan kami. "Jadi tadi 
itu Rey?" tanya saya tanpa sadar sudah mendesis geram. 


Mayang mengangguk sambil menyeka air mata nya. "Iya, 
tadi Rey. Dia marah karena kamu nggak profesional dan 
lebih memilih buat kencan sama...karung kayak aku." 
lirihnya tercekat. 


Tangan saya terkepal kuat. Ingin sekali saya menonjok Rey 
karena sudah berani menghina Mayang yang bahkan tidak 
ia kenal sebelumnya. Berani nya Rey menyakiti hati 
Mayang... 


"Jangan nangis lagi ya sayang." bisik saya lembut sambil 
mengecupi wajah nya yang sembab karena tangis. "Yang 
harus kamu ingat, aku akan profesional kalo memang aku di 
hormati di sana. Tapi aku nggak akan segan untuk pergi 
detik itu juga di saat mereka nggak bisa menghormati kamu 
dan aku. Kamu hidupku, Mayang. Jadi aku mohon, tolong 
bertahan di sisiku. Bisa?" 


Segala caci dan hina itu sudah kenyang dear aku rasain dari 
kecil. Bahkan waktu jaman sekolah dulu, tasku sampe di 
lempar ke genteng sekolah karena di bully gara2 kondisi 
badanku sendiri. Jadi, setiap aku selesai ngetik part nya 
kisah Dear Mayang, aku pasti bakal nangis atau paling 
nggak nelangsa, karena keinget banget kayak apa susah 
nya jaman sekolah dulu yang selalu kena body shaming. 


Gendut, jelek, shrek, tukang nyuri nasi, gentong, karung, 
semua sudah disematin ke saya sampe ke akarznya. 


Mentalku jujur sangat berpengaruh gara2 menerima hinaan 
dari kecil. Aku jadi susah bersosialisasi dan juga susah buat 
nyaman di keramaian. Akan selalu ada sisi dalam diriku di 
mana aku ngerasa kalau orang2 bakal nggak nyaman sama 
kondisi badanku yang selalu bikin mereka sakit mata well 
yeah, persepsi banyak orang memang seperti itu kan? 
Orang gemuk selalu meyakiti mata dan juga pemandangan 
mata si pemilik tubuh sempurna 


Jadi di sini, cerita Dear Mayang itu pure based on true story 
hidup aku. Minus punya pacar artis ya aku sempat takut 
dikira plagiat karena dari kemarin banyak bgt yang bilang 
ceritaku mirip imperfect yang sebenernya nggak aku tahu 
sama sekali ceritanya kayak apa tolong, jangan anggap aku 
plagiat cerita imperfect ya 


Hope you like it. 
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Mayang 09 


Selama ini, aku berusaha untuk selalu menutup telinga akan 
semua hinaan yang disematkan untukku, meskipun 
sesungguhnya hal itu sangat menyakiti hatiku. 


Aku selalu berpikir kalau memang diriku memiliki 
kekurangan, sebab itulah mereka selalu menyematkan 
sebuah sapaan ramah mareka padaku. 


Tapi ketika aku mendengar sendiri bagaimana aku di caci 
dan di hina oleh seseorang yang penting bagi Ceva, mau tak 
mau air mataku mengalir juga pada akhirnya. Merasakan 
hujaman perih di relung hatiku yang terluka atas perlakuan 
mereka. 


Malam ini aku menangis terisak di balkon kamarku. Meratapi 
segala liku rasa yang selalu ku emban sejak kecil atas 
kesalahan yang sesungguhnya tak pernah kubuat. 


Aku menangisi kenapa hatiku harus terlabuh pada sosok 
Ceva, lelaki yang terpaut sepuluh tahun dariku. Yang sangat 
sempurna dan juga tanpa cela. Aku tentu nya di anggap 
sebagai pungguk yang merindukan bulan. Berharap kalau 
hubunganku dengan Ceva yang sempurna bisa berjalan 
lancar dan tanpa hambatan. Sesuatu hal yang terlalu muluk 
untuk kuharapkan. 


Teringat di kepalaku bagaimana wajah memohon Ceva 
ketika memintaku untuk bertahan di sisi nya kendati semua 
orang menghujat kebersamaan kami. Baginya, tak masalah 
mereka menghujat hidup Ceva, asal aku tetap menjadi miliki 
lelaki sempurna itu. 


Aku tersedak tangis, mengingat kembali bagaimana 
hubungan kami selama ini terjalin. Ada banyak beban yang 


kupikul, yang kalau kata Manda justru menjadi toxic untuk 
kewarasanku. Entahlah. Manda memang tak menyukai Ceva 
kendati ia adalah sosok publik figur yang sempurna. Manda 
sering berkata kalau  firasatnya merasakan ada 
ketidakberesan pada sosok Ceva yang menurut nya aneh. 


"Anak Papa kenapa hm?" 


Aku terkesiap saat melihat dan merasakan Papa sudah 
memelukku dari belakang, mencoba membalik tubuhku 
agar menghadap pada sosok yang menjadi cinta pertama 
dalam hidupku. 


"Papa kapan masuk?" tanyaku serak sambil menyeka air 
mata yang masih menitik. Aku berusaha tersenyum, walau 
ekspresi Papa terlihat sedih dan tersiksa. 


"Sejak anak Papa nangis, mungkin?" kelakarnya mencoba 
menghiburku. 


Papa mengajakku duduk kembali ke kursi yang kuletakkan 
di balkon. Memaksaku untuk duduk di pangkuannya, 
mengabaikan kalau berat tubuhku bahkan mungkin setara 
dengan berat badan Papa. 


"Pa, Mayang berat." ingatku pada Papa. Namun sama sekali 
tak digubris olehnya. Papa tetap memiringkan tubuhku 
untuk duduk di atas pangkuannya. Menenggelamkan 
wajahku pada dada nya yang hangat, tempat favoritku 
mengadu sejak masih balita. 


"Anak Papa nggak pernah bikin Papa kewalahan, meskipun 
kamu berat sekali pun, sayangnya Papa." 


Aku mendusal dada Papa yang sudah tak sekekar ketika aku 
kecil dulu. Rambut Papa yang Kkini sebagian berwarna 
keperakan tak mengikis ketampanan yang kata Mama jadi 


idaman seluruh mahasiswi nya ketika masih muda dulu. Aku 
ingat bagaimana kesal nya ekspresi Mama dulu ketika 
menceritakan pengalamannya menghadapi mahasiswi genit 
yang mencoba menggoda Papa. 


"Mayang sayang Papa." bisikku. 


Papa menumpu dagu di puncak kepalaku, dengan 
tangannya yang mengusap naik turun lengan berlemakku. 


"Kalau Mayang sayang sama Papa, kenapa Mayang nggak 
pernah mau cerita apapun ke Papa, nak? Alasan kenapa 
Mayang nangis malam ini? Kalau Mayang tetap diam, itu 
artinya Mayang nggak percaya sama Papa, nak." 


Aku merenungkan ucapan Papa. Sedikit merasa bersalah 
karena sikapku yang justru memancing spekulasi lain pada 
pikiran Papa. 


"Mayang cuma nggak mau bikin Papa dan Mama kepikiran." 


"Alasan kamu nggak bisa Papa terima. Sekarang, apa bisa 
kalo anak Papa yang cantik ini jujur ke Papa sekali aja hm? 
Papa sedih Iho nggak pernah jadi tempat anak semata 
wayang Papa curhat." bujuknya memelas yang malah 
membuatku terbahak geli. 


Aku mengusap wajah Papa yang sudah di hiasi keriput di 
kedua sisi matanya yang tajam. Wajah Papa tetap 
dipertahankan halus tanpa cambang karena katanya, Mama 
tidak suka kalau melihat Papa memiliki cambang. Terkesan 
berantakan dan jorok. 


"Pa, apa Mayang berharga?" tanyaku spontan. 


Papa menatapku tajam dengan kening yang mengerut tak 
senang. "Of course, baby girl. Kamu sangat sangat sangat 


dan amat berharga buat Papa dan Mama. Kamu segala nya 
buat kita, sayang. Kenapa kamu bisa kepikir nanya hal 
kayak gitu?" 


Aku menggeleng sambil tersenyum kecil. "Mayang cuma 
penasaran, Pa. Kondisi fisik Mayang kan nggak sempurna. 
Pastinya banyak yang mikir kalo Mayang itu bukan hal yang 
pantes buat dipertahankan." 


"Apa Ceva yang bilang gitu?" tuduh Papa dengan rahang 
mengeras dan mata menajam, sarat akan emosi. 


Aku membelalak dan menggeleng cepat-cepat. "Eh eh 
bukan kok Pa. Ceva nggak pernah ngomong gitu." elakku 
cepat sambil menatap horor wajah Papa. Matilah aku kalau 
sampai Papa salah paham dengan obrolanku kali ini. 


"Terus siapa? Jangan bohongin Papa, sayang. Papa orangtua 
kamu." 


Aku mendesah lirih. Menatap takut-takut pada wajah Papa 
yang masih menuntut kebenaran akan ucapan spontanku 
tadi. 


"Manajer sama teman Ceva banyak yang nggak suka sama 
Mayang, Pa. Mungkin mereka masih nggak habis pikir 
kenapa Ceva mau pacaran sama perempuan jelek kayak 
aku." kekehku getir. 


"Sayang." Papa mendesah sedih dan segera menciumi 
wajahku bertubi-tubi. "Segala pro dan kontra itu wajar 
dalam setiap hubungan. Nggak ada hubungan yang selalu 
berjalan mulus tanpa ada nya konflik. Dan kamu harus 
membiasakan diri buat menutup mata dan telinga sama 
semua yang kontra dengan hubungan kamu dan juga Ceva. 
Biarkan semua menghina, menghujat, atau mencerca kamu 
dan Ceva, asal kan kalian tetap saling percaya dan 


berkomitmen, Papa yakin nggak ada yang harus di 
pusingkan dalam hubungan kalian. Biarkan anjing 
menggonggong, kafilah berlalu." 


Aku mendengarkan petuah dari Papa dengan seksama. Jadi 
intinya, biarkan semua menghina dan menghujat asal Ceva 
tetap menyayangiku. Begitu kan maksudnya? 


"Jadi?" 


Papa menjawil hidungku gemas. "Jadi, asal Ceva nggak 
menyakiti kamu seperti yang mereka lakukan, nggak ada 
alasan buat Papa ngehajar pacar kamu itu." 


Aku cemberut, sedangkan Papa terbahak melihat wajahku. 
"Papa ihhh." rengekku kesal. 


Namun Papa tidak menggubrisku. Aku lantas menerima 
uluran tangan dari Papa yang mengajakku turun ke meja 
makan. 


"Ayo makan dulu. Mama udah bikin nila bakar buat kita. 
Kalo nggak cepetan, nanti Mama ngomel." 


Aku lantas ikut tertawa mendengar gerutuan Papa. Ya, Papa 
dan rasa sayang nya pada Mama yang tidak pernah pudar. 


Kangen Juna ih 
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Ceva 10 


Saya mendesah lelah ketika sesi interview yang semula 
tertunda akhirnya selesai juga saya lakoni demi bujukan 
Mayang malam itu. Yang perlu di garis bawahi adalah, saya 
bukan bekerja demi keprofesionalitasan saya, melainkan 
karena permintaan Mayang yang tidak ingin melihat saya di 
cap buruk oleh beberapa awak media yang harusnya 
menjadi partner sukses nya karier saya. 


Saya melirik ketika merasakan sofa di sisi ruang ganti 
khusus bagi saya merangsek. Rupanya itu Rey. Dengan 
sebatang rokok terselip di bibirnya, ia balik menatap saya 
tanpa ekspresi. 


"Jadi, lo udah inget kodrat lo dengan selesaiin 
job ini?" 


Saya menatap langit-langit ruangan dengan mata terpejam. 
Membayangkan bagaimana hangat nya tidur dengan 
memeluk Mayang. 


"Mayang yang minta." tukas saya datar. Toh memang seperti 
ini lah kenyataan nya. Saya tidak akan datang ke interview 
ini jika saja tanpa bujukan dari kekasih hati saya. 


Rey bersiul mengolok. Saya tahu itu. Lagipula, Rey memang 
tidak pernah menutupi rasa tidak suka nya pada Mayang. 


"Wow, jadi pacar seksi lo itu berhasil bikin seorang Ceva 
Algoritma tunduk gitu aja? Hebat bener. Pake jampi apa tuh 
cewek?" 


Saya lagi-lagi hanya bisa menghela napas. "Berhenti selalu 
menyinggung Mayang, Rey. Ini urusan saya dan pekerjaan, 
bukan dengan Mayang." 


Rey menatap sinis pada saya. "Lo nyadar nggak sih Va? Lo 
itu berubah! Lo bukan lagi Ceva yang dulu, Ceva yang 
bebas dan profesional. Ceva yang independen dan punya 
prinsip." geleng Rey menatap saya penuh kekecewaan. "Dan 
semua itu berubah setelah lo mulai kenal dan pacaran sama 
pacar lo itu!" cecar nya penuh gebu. 


Saya hanya bisa menahan semua emosi. Tidak etis rasanya 
kalau sampai saya adu jotos dengan Rey di saat keberadaan 
kami sendiri masih ada di stasiun televisi. Yang mana 
artinya, masih banyak papparazi dan kamera yang bisa saja 
selalu mengintai kami di manapun. 


"Saya lagi nggak mau cari perkara sama kamu, Rey. Jadi 
saya mohon, berhenti memancing keributan. Hubungan 
saya sama Mayang itu personal hidup saya, bukan hak kamu 
mencampuri urusan kami." 


Saya menyambar jaket dan ponsel saya untuk segera keluar 
dari ruangan pengap yang menyulut tensi saya. 


"Lo berubah, Va! Lo berubah cemen dan nggak profesional! 
Lihat aja kalo sampe dia tau gimana masa lalu lo! Gue jamin 
dia bakal nyesel pernah kenal sama lo! Cuma gue yang 
harus lo percaya, karena gue tau semua hidup lo!" 


Saya menutup telinga akan paparan ucapan Rey yang 
sesungguhnya membuat saya ketakutan. Memikirkan 
bagaimana reaksi Mayang jika sampai dia tahu masa lalu 
saya. 


Dan bahkan saya tidak sadar kalau sekarang saya sudah 
duduk manis di sebuah bar VIP yang berada di jantung 
ibukota akibat pikiran saya yang kalut luar biasa. 


Saya menatap kaget sekeliling, apalagi ketika Bram, 
bartender yang sekarang sedang melongo menatap saya, 


malah menyambut saya penuh haru. 
"Ceva? Astaga, ini beneran lo?" 


Saya menatap Bram letih. "Ya Bram. Ini saya. Tolong 
absinthe nya satu ya." pesan saya pada Bram yang seketika 
tersentak. 


"Va, lo nggak serius kan? Ini absinthe, Va. Dan terakhir lo 
minum ini...." 


Saya mendengus. "Yasudah, terserah kamu lah mau kasih 
saya minuman apa." putus saya karena sedang malas 
berdebat. 


Bram lantas mulai beraksi meracikkan minuman untuk saya. 
Saya menatap bar VIP ini dengan pikiran yang kosong. 
Ucapan Rey beberapa saat lalu mengusik batin saya. 


Bayangan akan kecewa nya Mayang membuat tubuh saya 
menggigil kedinginan. Mata yang biasanya menatap saya 
penuh takjub, pasti akan berubah menjadi penuh 
kekecewaan. Belum lagi bagaimana kecewa dan marahnya 
Papa dan Mama. 


Ya Tuhan... 
"Nih, biar seger." 


Saya membuka mata, menatap segelas fruit punch yang di 
siapkan Bram untuk saya. Tawa pun lolos dari bibir saya. 


"Kamu serius? Fruit punch?" 


"Lo nggak boleh bikin diri lo sendiri jadi sasaran papparazi, 
Va. Citra lo bisa buruk di masyarakat." 


Saya tertawa miris. Citra ya.. 


Jadi semua hidup saya, bahkan dengan kehidupan pribadi 
saya harus tetap memikirkan citra ya? Tidak bisa bebas 
bagaimana menenggak minuman. Tidak bisa bebas duduk 
dengan segala posisi yang nyaman, dan semua nya semakin 
membuat saya muak. 


Saya baru hendak menenggak segelas fruit punch yang 
diberikan Bram ketika sebuah suara yang sangat saya kenali 
memanggil saya dari kejauhan. 

"Ceva?!" 


Ada yang bisa nebak apa masa lalu nya Ceva? 


Semakin sepi ya peminat story ini. Mungkin banyak yang 
lebih suka arjuna andrea daripada mayang 
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Mayang 11 


Setelah selesai membantu Mama membereskan sisa makan 
malam kami, aku lantas berderap menuju kamar seusai 
berpamitan dengan Papa dan Mama. 


Aku duduk di kursi kerjaku, menatap laptop yang sedang 
dalam mode sleep tanpa minat. Beberapa hari terakhir, aku 
memang kesulitan mencari ide untuk novel terbaruku yang 
jadwalnya rutin tiap hari. Semua nya tidak lepas dari beban 
pikiranku yang selalu memikirkan kehidupan percintaan 
antara aku dan Ceva. 


Ponselku berdering. Panggilan masuk yang ternyata dari 
Manda. Aku tersenyum senang melihat Manda melakukan 
panggilan video. 


"Hai Manda." Sapaku riang. Namun aku mengernyit ketika 
melihat latar tempat sahabatku berada justru heboh dengan 
gemerlap lampu yang silih berganti. 


"Man, kamu di mana?" Tanyaku bingung. 


"Ya ampun Maaayyy, akhirnya lo angkat telepon gue juga." 
Cerocosnya kesal, yang mana membuatku terkekeh geli. 


"Maaf ya. Kan ini jam nya makan malam. Aku lagi makan 
tadi." 


Manda mendengus dan kembali menatapku serius. "Lo udah 
tau kabar belom May?" 


Keningku mengernyit bingung. "Kabar apaan?" 


"Tapi janji jangan kaget dan jangan nangis." 


Aku masih bingung dengan kabar apa yang akan di 
sampaikan Manda, walaupun aku memutuskan untuk 
mengangguk. Walau nanti ujung nya aku menangis, aku 
tetap akan mengambil konsekuensi nya asal tetap bisa tahu 
kabar apa yang sengaja ingin Manda sampaikan malam ini. 


"Iya, aku janji. Apaan sih?" Desakku tak sabar. 


Manda terlihat menghela napas dan mulai menggerakkan 
layar ponsel nya ke arah yang sama sekali tidak kuketahui 
karena layar ponselku yang kini bergerak abstrak, mengikuti 
gerak dari kamera milik Manda. 


Baru aku hendak memprotes, namun ucapanku seketika 
tertahan di lidah. Salivaku terasa berat ketika kutelan. 
Pemandangan di depan sana benar-benar membuatku 
berspekulasi yang tidak-tidak. 


"Ceva." Lirihku perih saat melihat tubuh kekasihku di 
gelayuti oleh sosok seorang perempuan yang kuperkirakan 
hampir sebaya dengan kekasihku itu. 


"Gue nggak tau apa yang gue liat ini salah atau bener, tapi 
yang pasti, mata gue masih belum buta buat ngelihat kalo 
itu pacar sahabat gue." 


Mataku memberat saat melihat di sela remang lampu, 
kepala Ceva sedang bergerak layaknya ia hendak mencium 
gadis di sisi nya. Napasku tertahan tanpa kusadari. Produksi 
air mataku seketika membludak ketika melihat gadis yang 
bergelayut manja di tubuh Ceva maju, dan tanpa malu 
mengecup bibir kekasihku. Cevaku. 


"May." Manda seketika mengubah mode kamera nya 
menjadi kamera depan. Memutus pemandangan 
menyakitkan yang membiluri seluruh tubuhku. Aku 


menggigil sakit. Membayangkan kekasihku asyik bercumbu 
di sebuah tempat yang kuyakini adalah tempat penuh nista. 


"Dia...ciuman, Man. Dia cium perempuan lain." Isakku lirih 
sambil menatap nanar mata sahabatku yang juga sudah ikut 
memerah karena air mata. 


"| told you, dear. Ceva itu...mencurigakan." bisiknya iba 
padaku. 


Aku menggeleng, masih tak menerima kalau Cevaku yang 
sempurna justru berbuat hal kotor di belakangku. 


Aku tersedak tawaku sendiri. Hah, itu jelas saja masuk akal. 
Kalau di lihat sekilas saja, perempuan itu jelas seorang 
Goddess. Sangat berbanding terbalik denganku. 


Manda segera menggeleng dan menatapku galak. "Jangan 
berani lo bandingin badan gede lo sama dia!" Bentak nya 
galak. Manda memang sangat mengerti diriku. Aku akan 
selalu berakhir membawa-bawa kekurangan diriku setiap 
kali aku merasa terpojok dan tersakiti. Yah, itulah 
kekuranganku. 


"She's perfect, Manda. And I'm a mess." Kekehku perih. 


Manda mendesah sedih. "Lo cantik dengan adanya diri lo, 
May. Nggak peduli lo gemuk, lo item, lo berantakan, yang 
jelas lo cantik dengan cara lo sendiri. Plis berhenti ngungkit 
kekurangan lo." 


Aku tertunduk dengan air mata yang tumpah membasahi 
pahaku. Setelah segala caci dan juga kenyataan pahit 
bagaimana Ceva bersikap, masih bisakah aku mencintai 
diriku sendiri dengan apa adanya diriku? 


Ada yang mau nimpuk Ceva? 


Oh iya, setelah aku baca tebakan kalian tentang masa lalu 
Ceva, ternyata dari keseluruhan belum ada yang tepat, 
walaupun udah nyaris bener. Ayo ayoo di coba lagi 
tebakannya dear 
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Ceva 12 


Saya menatap penuh spekulasi pada sosok wanita di 
hadapan saya saat ini. Dengan menuangkan vodka pada 
gelas yang ia minta dari Bram, kendati awalnya mendapat 
penolakan dari Bram, wanita itu menatap saya dengan mata 
penuh kerinduan. 


"Lama banget kita nggak ketemu, Va. Aku kangen." Tuturnya 
dengan suara yang sengaja ia desahkan. "Kamu udah jadi 
aktor terkenal, pantes aja kalo kamu sampe lupa sama aku." 


Saya menghela napas panjang. Menghadapi ketakutan saya 
saja rasanya sudah lelah bukan main, apalagi saat ini sosok 
hantu di masa lalu saya justru kembali hadir di hidup saya 
yang mulai tertata. 


"Nggak usah basa basi, apa yang kamu butuhkan dari saya, 
Dira?" 


Bukannya menjawab, atau sakit hati, Dira justru terkekeh 
sambil membelai lengan saya. "Sejak kapan kamu suka 
waktu berakhir cepat kalo sama aku hm? Bukannya dulu 
kamu betah banget nelanjangin aku?" 


Tanpa sadar tangan saya terkepal penuh murka. Kalau saja 
saya memiliki kekuatan untuk menghapus masa lalu, saya 
pasti tidak akan ragu untuk menghilangkan masa lalu saya 
yang menjijikkan itu. 


"Kamu sudah ada Rendi, Dira. Dan lagipula, itu hanya masa 
lalu kita. Jadi saya mohon, lupakan masa kelam itu." 


Namun kepala Dira dengan tegas menggeleng. "Sampai 
kapanpun, jasa servis ranjang kamu itu yang paling 
memuaskan di antara yang lain. Otakku susah buat hapus 


kenangan kita." Tukasnya manja sambil menggelayuti 
lengan saya. 


Wajah saya pias ketika diingatkan lagi bagaimana performa 
jasa saya di masa lalu. Sebagai seorang lelaki panggilan, 
atau istilah kasarnya adalah gigolo, saya jelas punya rekam 
jejak hitam yang sampai matipun akan diingat oleh seluruh 
sahabat sekaligus pelanggan saya. Termasuk Rey dan juga 
Dira. 


"Dira, perhatikan tingkah kamu! Saya nggak mau ada 
skandal gara-gara gelayutan kamu." Tekan saya sambil 
mencoba melepas belitannya dari lengan saya. Namun, 
mengusir Dira ternyata lebih susah ketimbang saya 
mengusir ayam. 


Wajah Dira mendekati kuping saya, dengan gestur seperti 
hendak mencium. "/ miss you. Aku ada booking room 
sekarang. Mungkin sebagai uang tutup mulut, kamu bisa 
kasih aku kenangan paling panas buat terakhir kalinya." 


Kali ini saya benar-benar marah. Baru saja saya hendak 
bergegas, tapi ternyata Dira justru maju, dan dengan cepat 
melumat bibir saya. Saya kaget bukan main. Terlebih Dira 
makin menekan tengkuk saya untuk mengintimkan ciuman 
sepihak darinya. 


Ini salah. Benar-benar salah. Seketika saya teringat akan 
wajah kecewa milik Mayang. Mata saya memerah, menahan 
kesedihan kala membayangkan bagaimana benci dan 
kecewa nya Mayang ketika tahu bagaimana kelakuan saya 
di masa lalu. 


Dengan cepat saya mendorong tubuh Dira, memutuskan 
ciuman gila nya dan menatap nyalang sosoknya yang 
terkejut. 


"Kamu boleh merasakan seluruh fisik saya di masa lalu. Tapi 
untuk sekarang, sosok Ceva si gigolo kesayangan kamu 
sudah mati, Dira. Lupakan saya. Lupakan masa lalu saya. 
Hidup saya sudah jauh membaik dan tertata saat ini. Jadi 
saya mohon, jangan mengusik ketenangan saya." 


Dengan itu saya pun segera bergegas pergi dari 
hadapannya. Menatap kabur jalanan yang tertutup 
genangan air mata di pelupuksaya. 


Mayang. Saya butuh Mayang untuk mewaraskan saya. 


Langkah saya makin cepat menuju pintu keluar, namun 
saya kaget ketika sosok Manda, sahabat Mayang, sudah 
menunggu saya dengan wajah nya yang terlihat luar biasa 
murka. 


Tanpa tedeng aling-aling, Manda segera menampar saya 
bolak balik, seolah mewakili kekecewaan Mayang pada saya. 


"Berani nya lo sakitin sahabat gue!!" Jeritnya mengundang 
atensi pengunjung yang kebetulan duduk dekat di pintu 
keluar. 


"Manda, bukan seperti itu, saya bisa jelaskan." 


Manda berkacak pinggang. "Jadi, si superstar ini udah bosen 
sama pacar oversize nya hm? Dan milih cari pelarian ke 
pelacur hanya karena bosen?" Manda bertepuk tangan keras 
dan tertawa. "Gue nggak nyangka kalo lo ninggalin berlian 
demi milih si batu kali." 


Saya dengan cepat menggeleng dan segera menangkup 
tangannya memelas. "Kamu salah paham, Manda. Saya 
nggak pernah berniat sama sekali buat meninggalkan 
Mayang. Mayang segalanya buat saya." 


"Hah, makan tuh bullshitan lo! Gue emang tau kalo ada 
yang nggak beres sama lo. Dan ternyata, semua kecurigaan 
gue selama ini terbukti. Lo emang sampah, Va." 


Saya menggeleng memelas menatap Manda. Air mata saya 
bahkan sudah meleleh deras. Saya berlutut di depan Manda 
dengan segenap sisa harga diri saya. 


"Saya mohon, Manda. Semua kejadian ini hanya salah 
paham. Tolong rahasiakan ini dari Mayang. Saya janji akan 
ceritakan semuanya sama kamu, tentang kebenaran 
kejadian ini." 


Manda menghempas tangan saya dan menggeleng sedih. 
"Lo terlambat, Va. Karena Mayang udah ngelihat ini semua 
dan menangisi gimana bejatnya laki-laki yang dia cintai 
sepenuh hati." 


Hati saya teremas perih. Pikiran saya kosong detik itu juga 
ketika tahu kalau Mayang sudah mengetahui kejadian 
menjijikkan yang saya dapatkan dari Dira. 


"Mayang." Bisik saya lirih. Ya Tuhan, apa yang harus saya 
katakan pada Mayang? 


Ada 1 orang yang ternyata tebakannya benar!!! Ceva itu 
ternyata gigolo dearrr duh bangggg, ternyata kamu udah 
enakin banyak cewekkk 


Maaf ya kemarin aku nggak bisa up. Lagi ke dokter soalnya. 
Semoga part ini bisa memuaskan rasa penasaran kalian ttg 
masa lalu Ceva. 
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Mayang 13 


Aku duduk di dalam dekapan Mama yang sejak tadi tak 
henti mengusap punggung dan  menenangkanku. 
Sedangkan Papa sejak tadi tak henti memainkan ponselnya, 
menelpon Ceva yang sejak tadi tak jua mengangkat 
panggilannya. Rahang Papa mengeras penuh murka. 


"Bajingan tengik! Anak ini nggak sayang nyawa sampe 
berani main-main sama Papa." 


"Pa, jangan ngomong gitu. Coba Papa tenangin diri dulu. 
Kita harus selesaiin ini pake kepala dingin. Pikirin Mayang 
juga Pa. Mayang masih syok. Jangan nambahin perkara 
dulu." 


Mama mengusap rambutku yang lepek karena keringat. 
Lelah karena menangis sejak tahu perbuatan Ceva di 
belakangku. 


"Sayang, Mama tanya boleh?" 


Aku menatap Mama dengan sesegukan. Wajah teduh Mama 
memberiku sedikit ketenangan. Aku mengangguk. Masih 
tidak bisa menemukan suaraku sendiri. 


"Kamu yakin kalo yang kamu liat itu beneran Ceva?" 


Lagi-lagi aku mengangguk. "Yakin, Ma. Mayang hapal sama 
bentuk badan Ceva." Jawabku serak. 


"Tuh kan. Ceva memang harus dikasih pelajaran, Ma! Berani 
nya dia nyakitin Mayang." 


Mama mendesah. "Pa, tolong di kontrol ya emosinya. Nggak 
baik nyelesaiin masalah pake emosi." 


"Tapi Ma..." 
"Mayang." 


Aku tersentak. Begitupun dengan Mama dan Papa. Aku 
hapal betul suara siapa yang tengah memanggil namaku 
dengan sendu nya. 


Pikiranku kosong, bahkan ketika melihat Papa menghajar 
Ceva habis-habisan yang sama sekali tidak di elak oleh Ceva 
kendati bibirnya sudah robek dan mata nya lebam. 


"Arjuna, cukup!!" 


Barulah ketika akhirnya Mama berteriak memanggil nama 
Papa, kesadaranku sepenuhnya kembali ke bumi. 


Aku berlari, berusaha memisahkan tubuh Papa dan Ceva 
yang sudah terkapar di lantai. Hajaran Papa tidak main-main 
kerasnya. 


"Pa cukup Pa. Mayang mohon." Pintaku memelas sambil 
memeluk tubuh Papa yang terengah-engah karena 
dorongan adrenalin. 


Papa memelukku erat, seolah berusaha menjauhkanku dari 
jangkauan Ceva yang akan menyakitiku. 


"Masih punya muka kamu dateng ke sini, hah?" Teriak Papa 
penuh murka. 


Ceva yang meringkuk di lantai lantas berusaha bangun, 
tentu dengan bantuan dari Mama. Papa menatap tak suka 
akan bantuan Mama. 


"Ma, ngapain kamu bantuin dia?! Biarin aja dia kesakitan, 
mati kalo perlu!" 


Mama menatap tajam pada Papa. "Dan kamu mau aku jadi 
janda dan Mayang kehilangan Papa nya gara-gara kamu 
dipenjara habis bunuh anak orang? Iya?" 


Papa terdiam begitu Mama berkata seperti itu. 


"Pa, semua bisa kita cari jalan keluarnya tanpa kekerasan. 
Lagipula dengan kamu pukulin Ceva, apa kejadian itu bakal 
menghilang? Apa rasa sakit anak kita bakal lenyap 
seketika? Nggak, kan?" 


Papa mendengus keras, lantas menatap Ceva yang kini 
sudah mendudukkan diri dengan bantuan Mama. "Ayo kita 
bicarakan ini. Dan Om harap kamu masih punya banyak 
stok nyawa." 


Mama memutar bola mata dan membantu memapah Ceva 
menuju sofa. Awalnya aku hendak membantu, tapi tangan 
Papa dengan cepat memeluk posesif tubuhku. Jadilah aku 
hanya bisa pasrah menatap repotnya Mama memapah 
tubuh besar Ceva. 


"Jadi, bisa kamu jelaskan apa yang udah kamu perbuat ke 
anak Om?" 

Papa membangun benteng tinggi pada Ceva dengan 
memanggil dirinya sendiri dengan sebutan Om, bukan Papa 
seperti biasanya. 


Ceva yang duduk di seberangku menatap wajahku dengan 
wajah sedihnya. "Mayang..salah paham, Pa." Ucapnya 
terbata. 


Papa mencibir sinis. "Alibimu udah pasaran!" 


Mama menggeleng menatap Papa. Lantas ketika Mama 
menatapku dan mendapat izin dariku, Mama lah yang 
kemudian mengambil alih situasi. 


"Va, terus terang Mama kaget waktu Mayang cerita kalo dia 
lihat kamu lagi ciuman sama perempuan di bar. Itu beneran 
kamu?" Tanya Mama perlahan. "Sejak kapan kamu suka 
main di tempat kayak gitu hm?" 


Ceva menatapku pilu. Matanya memerah di antara bengkak 
yang menghiasi seputaran area mata. 


"Ceva ngaku Ma kalau itu beneran Ceva. Tapi untuk kejadian 
ciuman itu...Mayang salah paham." Bisiknya lirih menatapku 
sendu. 


Baru saja Papa hendak menyela, namun delikan galak Mama 
menghentikan semua keinginan Papa. 


"Kalo menurut Ceva semua ini salah paham, bisa kamu 
jelasin nak gimana kronologi yang sebenernya?" 


Aku membuang muka. Mataku terpejam, berusaha 
menyiapkan hati akan jawaban yang sesaat lagi terlontar 
dari Ceva. 


Suasana hening untuk beberapa waktu. Ceva yang kukira 
akan segera beralibi demi melindungi diri dan posisi, justru 
tampak terpekur. Bimbang akan sesuatu. 


"Va?" Tanya Mama sambil mengusap bahu kekasihku. 


Seolah tersadar, Ceva tersenyum, namun tidak dengan mata 
nya. "Ma, Pa, Ceva mau ngaku dosa ke kalian semua. 
Termasuk ke kamu, sayang." Ujarnya sambil menatapku pilu. 


Jujur aku gugup sekaligus takut kalau pengakuan dosa yang 
akan ia katakan semakin menyakitiku. Apa jangan-jangan 
perempuan itu adalah kekasih Ceva yang sesungguhnya? 
Atau aku ini hanya sebuah objek taruhan belaka? Masih 
banyak spekulasi yang coba kurangkai di kepalaku saat ini. 


"Apa itu nak?" Tanya Mama penasaran. 


Ceva terlihat meneguk ludah berkali-kali. Matanya juga 
menatapku gelisah. 


"Ini semua tentang masa lalu Ceva Ma, Pa." 


Papa nampak menunggu Ceva dengan rasa penasaran 
tinggi. Begitu juga denganku yang sudah berdebar tak 
karuan. 


Dengan menarik napas panjang, dan sebuah bulir air mata, 
Ceva menundukkan wajahnya. 


"Ceva dulunya...gigolo." 


Gimana coba rasanya jadi Mayang sekeluarga waktu tau apa 
masa lalu calon mantu mereka? Bisa civil war ini 
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NEW STORY 


Yuk ramaikan 


Ceva 14 


Saya berani mempertaruhkan diri saya untuk yang terakhir 
kalinya demi meluruskan semua kesalahpahaman di antara 
saya, Mayang, serta Papa dan Mama. 


Pengakuan saya beberapa detik lalu jelas memancing 
keheningan di ruangan besar ini. Saya bahkan bisa 
merasakan bagaimana pelukan Mama perlahan mengendur 
dan bagaimana deru napas Papa yang mulai memburu 
karena emosi yang lebih besar. 


Namun hanya satu ekspresi yang tidak berani saya lihat, 
yaitu ekspresi Mayang. Terkejut, marah, ataupun benci. Yang 
jelas, dari ketiga itu pasti tengah dirasakannya saat ini. 


"Maafin masa lalu Ceva, Pa, Ma. Kalo aja Ceva bisa 
mengubah takdir, Ceva jelas nggak akan sudi ada di masa 
itu." Jelas saya perih. Ingatan bagaimana saya bisa menjadi 
gigolo demi pengobatan Ayah jelas tidak bisa diterima, 
meskipun niat saya di baliknya demi keselamatan salah satu 
orangtua saya sendiri. 


"Berani kamu nipu Om dan Tante dengan semua ini?" 


Saya memejamkan mata ketika gelegar suara Papa 
mengindikasikan bagaimana marahnya beliau. Saya 
memaklumi. Karena saya memang sekotor itu di masa lalu. 


Sedangkan ketika saya menatap Mama, saya kembali 
tertusuk fakta, yaitu kekecewaan Mama pada saya. 


"Gigolo?" Mama menggeleng kecewa. "Gimana bisa kamu 
terjebak di dunia itu, nak?" 


Saya memalingkan wajah. Sangat malu dan rendah diri. Ini 
sama sekali bukan masa lalu yang bisa saya banggakan di 
hadapan banyak orang, bahkan di hadapan calon mertua 
saya sendiri. 


"Ceva nggak bisa berbuat banyak, Ma. Keadaan Ayah saat 
itu kritis dan butuh banyak uang untuk cuci darah. 
Sedangkan nggak banyak kerjaan yang bisa Ceva lakukan 
di saat umur Ceva sendiri masih tujuh belas." 


Kali ini, saya memberanikan diri menatap Mayang yang 
ternyata menatap saya dengan tatapan kosong nya. Hati 
saya tercabik di detik itu juga. Saya sudah menyakiti 
keluarga baik ini sedemikian rupa dengan masa lalu kelam 
saya. 


"Dan semua itu terpaksa Ceva jalani sampai di saat Ayah 
berpulang. Harapan dan pengorbanan Ceva terasa percuma 
setelah kepergian Ayah, satu-satunya keluarga yang Ceva 
punya." 


Saya menangis tiap mengingat kembali perjalanan hidup 
saya di masa lalu. Betapa kejam nya dunia ini pada saya. 
Kepergian Ayah jelas mengecewakan saya akan keadilan 
hidup yang banyak di gaungkan para manusia. 


Saya tersenyum perih ketika melihat Mayang membersut air 
mata nya perlahan. Gadis yang menangis itu adalah 
seseorang yang mampu membuat saya mengerti akan 
keindahan hidup yang tersembunyi selama ini. 


"Semua nya terasa gelap Pa, Ma. Sebelum akhirnya Ceva 
bertemu Mayang." Saya tersenyum melihat raut kaget 
ketiga orang di hadapan saya. "Ceva sudah sempat putus 
asa dan nyaris bunuh diri. Tapi malam itu Mayang justru 
traktir Ceva makan di pinggir jalan karena ngira Ceva tuna 
wisma." 


Mayang tercekat menatap saya yang balas menatapnya 
lembut. 


"Kamu ingat waktu itu? Waktu kamu beliin aku sate tusuk di 
penjual keliling dekat jembatan? Waktu itu aku nyaris 
bunuh diri, kalo aja nggak ketemu kamu, sayang." 


Ingatan itu terasa manis di kepala. Mengingat bagaimana 
polos dan lugu nya Mayang yang waktu itu berusia sekitar 
dua belas tahun, sedang membelikan saya sate lima tusuk 
memakai uang jajannya pada sang penjual. Membantu 
menyuapi saya yang terlihat kacau kala itu. 


Mayang menangis menatap saya. Dengan cepat, gadis 
kesayangan saya berlari memasuki kamarnya, mengabaikan 
teriakan dan juga susulan Papa. 


Saya menunduk penuh sesal. Seorang pendosa seperti saya 
memang tidak akan cocok merangsek masuk ke sebuah 
keluarga harmonis dan juga baik-baik seperti keluarga 
Wiwaha. 


"Maafin Ceva, Ma. Ceva sudah menghancurkan semua nya." 
Sesalku sesak. Memang terlalu muluk harapan saya jika bisa 
diterima dengan lapang dada di keluarga ini. Sampai 
kapanpun, saya adalah seorang lelaki hina yang telah 
banyak mengumbar seks dengan para wanita haus belaian. 


Mama menatapku teduh. Beliau memeluk singkat dan 
mengusap bahu saya perlahan. "Beri kami waktu ya nak. 
Kami butuh mencerna semua ini. Mama harap kamu tidak 
sakit hati dengan permintaan Mama ini." 


Serba salah juga jadi Ceva. Masa lalu emang nggak 
seharusnya jadi hambatan, tapi masa lalu jelas bisa jadi 
momok mengerikan kalo kita masih terbelenggu di 
dalamnya 


Yok, mana team Ceva? 
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Mayang 15 


Kaget, syok, tidak menyangka, kecewa, marah, sedih, semua 
nya bercampur aduk dalam benakku saat ini. Aku ingat 
betul momen itu. Momen di mana aku baru menyadari kalau 
lelaki yang pernah kutraktir lima tusuk sate rupanya adalah 
kekasihku sendiri. Saat itu aku masih duduk di kelas enam 
sekolah dasar, dengan kisar usia dua belas tahun. Dan itu 
artinya, Ceva sudah berusia dua puluh dua. Lima tahun 
berjuang menyelamatkan hidup sang Ayah yang berujung 
kesedihan. 


Aku kebingungan untuk menyikapi semua fakta yang tanpa 
sadar membombardirku habis-habisan. Di satu sisi, Ceva 
terpaksa melakukan itu semua demi kesehatan sang Ayah, 
yang mana kita tahu kalau biaya cuci darah itu tidaklah 
sedikit. Namun di satu sisi, aku kecewa kalau ternyata 
kekasih ku pernah mengumbar kenikmatan pada tiap wanita 
yang bersedia membayar jasa nya. 


Hanya menangis yang bisa kulakukan saat ini. Bergelung di 
balik selimut, mengabaikan Papa yang sejak tadi berusaha 
menenangkan diriku. 


"Mayang, tolong berhenti nangisnya nak." Pinta Papa 
memelas sambil menangkup wajahku yang kuyakin sangat 
berantakan. 


"Sakit Pa. Hati Mayang sakit." Rintihku sambil memukul 
dadaku berulang kali. 


"Papa tau sayang. Papa juga nggak percaya sama semua 
fakta gila ini." 


Tangisku merintih. Berharap kalau semua ini hanyalah 
bunga tidurku yang akan segera lenyap ketika aku terjaga 


nanti. Namun sayang, duniaku bukan lagi sebatas dongeng 
penghantar tidur yang biasa Mama bacakan untukku setiap 
malam. 


"Mayang harus gimana Pa? Mayang cinta sama Ceva, tapi 
Mayang juga kecewa." Aduku pilu. 


Papa mengusap puncak kepalaku lembut dengan mata nya 
yang sendu. "Papa juga kaget dan kecewa, sayang. Tapi, 
manusia nggak akan bisa menghapus masa lalu. Mau sejauh 
apapun manusia berlari dan menghindar, masa lalu tetap 
akan menempel kuat di tiap pori-pori hidup kita. Semua ini 
kembali ke kamu gimana menyikapunya." 


Kubersut air mataku yang masih deras mengalir. Aku tahu 
Ceva juga jijik pada masa lalu nya sendiri. Bisa kulihat 
betapa nanar ekspresinya saat ia bercerita tadi. Rasanya, 
aku juga tidak akan bisa semudah itu melepeh Ceva yang 
selama ini mampu menerima keadaanku dengan tangan 
terbuka. Bukankah aku egois jika dengan mengetahui masa 
lalu kelamnya, aku justru memanfaatkan hal itu untuk 
melepas lelaki sepertinya? 


"Apa Mayang egois Pa kalo Mayang putus sama Ceva gara- 
gara masa lalunya? Sedangkan selama ini Ceva bisa terima 
kekurangan Mayang dengan tangan terbuka?" 


Papa menghela napas dan menatapku teduh. "Papa nggak 
bisa kasih saran banyak, sayang. Bukan karena Papa nggak 
mau, tapi Mayang udah dewasa sekarang. Bisa menentukan 
mana yang pantas dan nggak pantas untuk Mayang 
pertahankan. Dan Papa serta Mama, akan selalu mendukung 
dan menghormati apapun keputusan yang Mayang pilih 
nanti." 


Aku mengangguk paham dan memeluk erat tubuh Papa 
sebagai rasa terima kasih dan cintaku. Kurasa, aku memang 


butuh waktu untuk mencerna semua fakta ini. Aku kecewa, 
namun aku juga berusaha memahami nya. Dan jujur ini 
semua tidaklah mudah. 


Jadi apa yang harus  kupilih? Bertahan atau 
justru...melepaskan? 


Apa yang bakal kalian pilih kalo jadi mayang? oh iya, 
mungkin cerita ini nggak akan up tiap hari karena 
kuprediksi, partnya nggak akan terlalu panjang. 
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Ceva 16 


Rey menatap saya murka setelah saya mendatangi 
manajemen untuk memutuskan kontrak saya yang 
sebetulnya masih cukup lama. Namun niat saya ini sudah 
tidak bisa saya urungkan lagi. Bagi saya, apapun yang 
membuat Mayang selama ini tertekan dan terluka, tidak 
akan saya pertahankan meskipun itu ladang saya mencari 
uang. 


"Serius Va? Lo mutusin kontrak gitu aja tanpa diskusi dulu 
sama gue? Otak lo kemana hah?" Bentaknya luar biasa 
keras. 


Saya sendiri tidak bergeming. Saya justru menatap Rey 
dengan tatapan datar. "Ini sepenuhnya hak saya. Diskusi 
atau tidak sama kamu nggak akan berpengaruh. Karena 
saya yakin kamu bakal tetap memaksa saya bertahan." 


Rey memijat kening nya kasar. "Va, lo pikir deh. Kita masih 
ada kontrak jangka panjang sama salah satu brand fashion. 
Belum lagi lo jadi ambassador salah satu produk kesehatan 
yang lo tau sendiri income nya nggak main-main. Lo bisa 
kaya mendadak, Va! Dan dengan keluarnya lo dari kontrak 
manajemen, itu jelas bikin lo rugi! Lo harus bayar penalti 
macem-macem." 


"Untuk job jangka dekat, saya janji bakal tetap selesaiin itu 
semua. Tapi untuk kontrak yang masih lama, saya nggak 
bisa ngelanjutin Rey. Saya butuh mengejar kebahagiaan 
saya." 


Mata Rey membara. "Kebahagiaan? Si gendut busuk itu kan 
yang lo maksud?" Cecar nya emosi. 


Untuk pertama kalinya dalam sepanjang perkenalan kami, 
akhirnya saya bisa meninju wajah Rey bertubi-tubi, hingga 
banyak yang memisahkan adu gulat antara saya dan juga 
Rey. 


Saya menepis upaya seorang security yang mencoba 
menahan tubuh saya. "Kamu dengar baik-baik, Rey. Mulai 
detik ini, pertemanan kita cukup sampai di sini! Sudah 
cukup selama ini saya sabar mendengar hinaan kamu pada 
Mayang." 


Rey membersut darah yang keluar dari sudut bibirnya yang 
robek. "Lo tuh emang udah buta, Va. Serena dengan segala 
kesempurnaannya malah lo abaikan demi si gendut..." 


Saya berlari dari rengkuhan security dan kembali menghajar 
Rey setelah kalimat pedasnya yang lagi-lagi ditujukan untuk 
Mayang. 


"Kamu harus belajar mengontrol mulut busuk kamu ini, Rey." 
Bentak saya sambil terus menghajar Rey yang sudah lemas. 
"Saya bahkan bersedia membunuh kamu detik ini juga, 
karena bagi saya, kamu itu nggak lebih dari sampah." 


Saya memasuki apartemen setelah mampu menguasai 
emosi dengan Rey yang dilarikan ke rumah sakit akibat 
memar pasca perkelahian kami. 


Memasukkan kode keamanan, saya lantas mengganti sepatu 
menggunakan sandal rumah dengan keadaan yang saya 
biarkan tetap gelap. 


Saya menghempaskan diri di sofa, memijat kening karena 
masalah yang bertubi-tubi datang menimpa. Sebetulnya, 
saya tidak peduli dengan masalah perkelahian saya dengan 
Rey. Tapi saya tidak bisa diam saja ketika mengetahui masih 


ada hal yang mengganjal di hubungan saya dengan 
Mayang. 


Saya yang tengah memikirkan kondisi hubungan dengan 
Mayang lantas mengernyit heran saat menemukan segelas 
coklat panas yang masih mengepulkan asap, pertanda baru 
di buat beberapa saat lalu. Saya juga baru menyadari 
adanya kue almond kesukaan saya yang biasanya dibuatkan 
oleh Mayang ketika kami kencan di rumah. 


Tubuh saya bergetar. Aoakah Mayang datang menjenguk 
saya? Kapan ia datang? Apakah sekarang ia sudah pulang? 
Berbagai pertanyaan jelas berkecamuk di kepala saya. Saya 
baru hendak mengecek seluruh keadaan rumah ketika 
sebuah pelukan melingkari leher saya erat. 


Napas saya tercekat. Menyadari dan mengenali betul tangan 
siapa yang kini memeluk saya dengan lembut. 


"Sayang." Bisik saya lirih dengan mata berkaca-kaca. 


Mayang tetap tidak bersuara, namun saya bisa merasakan 
titik air mata di atas leher saya. Mayang menangis. 


"Sayang, tolong jangan nangis." Pinta saya serak dengan 
memeluk tangan Mayang yang berada tepat di depan dada. 


"Maafin aku." Bisiknya sendu yang semakin membuat hati 
saya terkoyak perih. 


Saya mengurai pelukan sepihak dan menuntun Mayang 
duduk di sisi saya. Kami berdua saling menatap, menyelami 
perasaan kami satu sama lain. 


"Maafin aku. Aku tau aku laki-laki kotor yang nggak pantas 
buat bersanding sama kamu." Tutur saya pilu. Percayalah, 
saya merasakan himpitan pedih di dada saya ketika 


mengatakan kenyataan itu. Saya kotor dan saya tidak 
pantas bersanding untuk Mayang, tapi saya ingin tetap 
merangsek ke dalam kehidupan Mayang hingga kami 
menua nanti. 


"Kamu nggak salah. Aku yang salah, Va. Aku egois. Aku 
mementingkan rasa sakitku sendiri dan buta sama rasa sakit 
kamu. Aku jahat." Isak nya pilu. 


Saya merengkuh tubuhnya ke dalam dekapan erat. Tuhan 
tahu betapa saya rindu akan kebersamaan kami. Meskipun 
sebelumnya saya jarang ada waktu untuk kami sekedar 
bertemu dan melepas rindu, tapi setidaknya saya selalu 
meluangkan waktu untuk berkirim kabar atau melakukan 
panggilan video. 


"Kamu nggak jahat. Itu wajar sayang. Di saat itu kamu masih 
terlalu syok dan sakit hati. Semua reaksi kamu bisa aku 
terima." Ucap saya menenangkan Mayang yang tidak henti 
menangis. "Tapi aku nggak bisa kalo kamu minta kita pisah. 
Aku nggak bisa. Aku nggak mau." Tolak saya cemas dengan 
menggelengkan kepala. Ngeri membayangkan jika hal itu 
sampai terjadi. 


"Aku nggak baik buat karir kamu, Va. Aku cuma 
penghambat..." 


Saya tidak tahan lagi. Saya dengan cepat melumat bibir 
Mayang. Memberikannya pengalaman berciuman untuk 
pertama kalinya selama kebersamaan kami. Bukannya saya 
tidak sudi mencium kekasih saya sendiri. Tapi saya hanya 
takut saya akan lepas kendali jika sekali saja saya 
merasakan sensasi bibirnya yang ranum dan juga merekah. 
Saya tidak akan merusak Mayang! 


Saya melepas pagutan bibir kami berdua. Menatap Mayang 
yang terengah dengan wajah memerahnya. Sangat cantik. 


Saya menyatukan kening kami dengan buncahan rasa yang 
luar biasa mendamba. 


"Manis. Dan nyaris bikin aku lepas kendali." Bisik saya pada 
Mayang, direspon dengan wajah kemerahan Mayang karena 
malu. 


"Kamu...brutal. Sampe kebas rasanya." Keluh Mayang sambil 
mengerucutkan bibirnya, memancing gairah liar saya yang 
menatapnya. 


Saya tersenyum, memberanikan diri mengecup bibir nya 
kembali untuk kedua kalinya. "Berhenti godain aku, sayang. 
Imanku lagi tipis sekarang." 


Mayang berdeham dan tersipu malu. Saya gemas sekali 
melihatnya. Mayang benar-benar gadis yang polos dan lugu. 


"Jangan pernah lagi kamu sebut diri kamu beban, 
penghambat, atau apapun ya sayang. Kamu itu segala nya 
buat aku. Dengan kamu bilang kaya gitu, kamu sama aja 
menyakiti aku." Ucap saya serius sambil menggenggam 
tangan nya. 


Mayang menatap saya ragu. "Tapi kan, Rey sama Serena 
nggak suka sama aku." Cicit nya sendu. Saya menghela 
napas berat. Terkutuklah Rey yang pernah melukai hati 
gadis sebaik Mayang. 


Saya mengusap pelan pipi Mayang dan menatapnya lembut. 
"Kamu nggak usah khawatirin Rey lagi. Karena mulai 
sekarang, aku udah mundur dari dunia entertain." 


Sumpah, aku nggak edit part ini sama sekali. Selain karena 
aku kelelahan, mood ku juga anjlok banget. Banyak hal 
yang bikin aku kesel, termasuk vote cerita ini yang timpang 


sama readers nya. Vote hanya kisaran 300, sedangkan 
pembaca nya ribuan 


Kadang sedih, pengen nampolin silent reader, tapi aku sadar 
kalo aku up juga karena keinginanku sendiri. Apa aku harus 
tentuin target buat up next chapternya? Feedback yang aku 
dapet beneran nggak sepadan sama effortku mikir 


Sekarang terserah kalian aja dear. Aku santai kalo kalian 
santai. Dan aku gercep kalo kalian gercep. Kalian tentu 
nggak lupa kan gimana gila an nya aku up epiphany dan HD 
karena respon baik kalian? Jadi, ini semua tergantung 
kalian. 


23 Oktober 2020 


Mayang 17 


Sampai di detik ini, aku sebenarnya tidak begitu paham 
bagaimana bisa Ceva sampai sebegitunya berbuat hal di 
luar nalar hanya karena ketidak nyamananku. Oke, itu hal 
wajar bagi pasangan untuk saling mencoba memberi 
kenyamanan satu sama lain, tapi yang aku tidak habis pikir 
adalah, Ceva sampai rela mengorbankan pekerjaannya 
hanya karena hinaan Rey dan juga Serena. 


Manda yang tau pasti bagaimana kebingunganku malah 
santai menyesap dragon fruit coconut milk nya sambil 
menatap gerombolan remaja yang juga sedang santai di 
gerai kopi tempat di mana aku dan Manda menghabiskan 
waktu sore ini. 


"Mandaaa, kamu dengerin aku ngomong nggak sih?" 
Rajukku kesal sambil menyesap pink drink ku rakus. 


Manda akhirnya menoleh, menyesap sekali lagi 
minumannya dan fokus menatapku. "Gue dengerrrr gembul. 
Lagian ya, itu bagus tau! Itu artinya lo worth it buat dia, 
buktinya sampe dia mau pensiun jadi artis demi lo, kan? 
Apalagi yang lo pusingin?" 


Aku mengerang sebal. Manda tidak akan pernah tahu 
rasanya. "Tapi demi apapun, dia mau lepasin pekerjaannya, 
Manda! Itu kan penghasilan dia..." 


"Ck, dia cuma berenti jadi artis, tapi model masih jalan, kan? 
Lagian, lo lupa kalo laki lo itu punya bisnis makanan yang 
nama nya beken banget di kalangan youtuber? Udah sih 
biar aja, biar sekali-kali dia yang berkorban. Jangan lo mulu 
yang makan ati." Cerocosnya kesal. Aku tahu, sejak insiden 
dia menyergap langsung Ceva, Manda masih kesal dengan 


Ceva. Dia hanya  menghargaiku yang berusaha 
mempertahankan hubungan kami berdua. 


Aku menunduk sedih. "Tapi aku nggak mau membunuh 
rezeki orang, Manda. Kalo Ceva beneran mundur dari dunia 
entertain, itu artinya dia bakal kena penalti yang jumlahnya 
sama sekali nggak sedikit. Belum lagi stigma orang yang 
pasti miring ke Ceva gara-gara keputusan mendadaknya 
ini." 


Manda menghela napas panjang. "Mayangku sayang, nggak 
seharusnya lo mikirin hal ini sampe galau kebingungan gitu. 
Mundurnya Ceva dari dunia keartisan itu pasti udah dia 
pikirin matang-matang. Toh dia udah dewasa, pikiran dia 
lebih jauh dari sekedar pikiran kita yang cetek ini. Lo boleh 
sedih, tapi lo harus hargai keputusan dia. Dia udah berani 
move buat pertahanin lo." 


Aku menatap Manda penuh selidik. "Kok kamu jadi kaya 
timses nya Ceva sih? Bukannya kamu nggak suka ya sama 
dia?" 


Manda tersedak minumannya dan terbatuk-batuk. Aku 
sendiri justru tertawa geli melihat reaksi nya. 


"Ck, jangan salah kira ya. Gue tetep masih kesel sama laki 
lo! Tapi gue berusaha damai sama kekeselan gue, selain 
karena dia itu laki pilihan lo, gue juga cukup kagum sama 
keputusan besar yang dia ambil. Cukup gentle lah jadi laki." 


Aku mencibir dan kembali menyesap minumanku, tepat 
sebelum tarikan kursi terdengar berderit di sisi kananku. 


Aku melotot kaget, melihat kedatangan Rey yang tak di 
sangka. la duduk dan tersenyum tipis menatapku. Jujur, aku 
cukup takut jika nantinya ada konfrontasi yang ia pancing di 
tempat yang cukup ramai ini. 


"Well, hai ladies. Lagi santai ya?" Tanya nya berbasa basi. 


Aku berdeham, menatap Rey yang juga tengah menatapku 
tajam. "Ada urusan apa?" Tanyaku tak ingin basa basi. Tapi 
niatku itu justru ditertawakan oleh Rey, seolah ucapanku 
adalah lawakan nomor satu. 


"Hei, jangan buru-buru gitu dong. Kan nggak ada salahnya 
kita nongkrong bareng biar akrab. Bener nggak?" Tanya Rey 
pada Manda. 


"Sorry to say, tapi gue nggak nyaman nongki sama orang 
asing." Cetus Manda sambil menatap garang Rey. 


Aku menghela napas. "Rey, ada apa? Jangan bertingkah 
seolah kita dekat sebelumnya." 


Mendengar ucapanku, Rey lantas menatapku datar, namun 
penuh spekulasi. "Gue nggak habis pikir sama lo, May. Lo 
emang cewek hebat." Ucapnya dengan tepuk tangan 
berlebihan yang mulai memancing atensi pengunjung kedai 
kopi ini. 


Manda nampak tak suka dengan segala tingkah Rey. 
Wajahnya mengeruh. "Sorry, stranger, kalo lo nggak ada hal 
penting yang mau diomong, kita berdua mau pergi." 
Ucapnya sambil mendorong kursi dan menatapku agar 
mengikuti perintahnya. 


Aku menurut. Dengan segera meraih sling bag ku dan 
mengikuti langkah Manda yang sudah memimpin di depan. 


Aku merintih saat cekalan Rey di pergelangan tanganku 
mendarat secara tiba-tiba dan mencengkeramku super erat. 
Aku bahkan sampai mengeluarkan suara tercekik, yang 
untung saja di dengar oleh Manda yang tergesa 
menghampiriku. 


"Nggak usah sok jadi cewek, bitch! Penampilan lo bahkan 
lebih parah dari gelandangan di sekitar sini. Kita tunggu 
waktu aja sampe Ceva bosen pertahanin karung kayak lo, 
dan di saat itu gue bakal ketawa paling..." 


BUGH! 


Aku memekik kaget ketika Manda sudah menendang tubuh 
Rey sekuat tenaga, hingga mantan manajer Ceva itu 
tersungkur di kursi. Seluruh pengunjung menatap kami 
ngeri saat ini. 


Dengan napas memburu, Manda lantas meludah di wajah 
Rey yang syok mendapati liur sahabatku itu bertengger 
manis tepat di hidung nya. 


"Berani lo gangguin Mayang, itu artinya lo berani berurusan 
sama gue, banci! Kalo lo emang mau ngajakin duel, gue 
tunggu lo di atas ring dalam waktu dekat." Cerca nya sambil 
menyematkan sebuah tendangan lagi di wajah Rey. 


Aku yang menatap itu semua hanya bisa menggigil ngeri. Ya 
Tuhan, Manda pasti dalam masalah besar! 


28 Oktober 2020 


Ceva 18 


Saya menunduk, tidak berani menatap mata Papa dan 
Mama yang kini menatap saya penuh spekulasi. Terlebih 
Papa. Beliau tampak sangat terpukul sekaligus marah ketika 
mengetahui bagaimana kehidupan saya di masa lalu. 


Saya datang di waktu yang tepat, karena nyatanya Mayang 
sedang tidak berada di rumah untuk saat ini. Hal ini jelas 
memudahkan saya untuk bicara dari hati ke hati bersama 
Papa dan Mama. 


"Saya nggak habis pikir sama kamu, Va. Kenapa kamu 
nggak pernah jujur dari awal sama kita semua? Kamu itu 
sekarang nggak lebih dari seorang penipu yang tega 
menipu putri saya yang masih polos dan lugu!" 


Saya jelas ingin mengubah masa lalu, tapi mau berusaha 
sekuat apapun, masa lalu saya tetaplah akan seperti itu. 
Ceva, si gigolo. Tapi saya juga tidak berhak melarang 
kemarahan dari Papa yang kecewa dengan track record 
saya. Semua orangtua pasti ingin pasangan yang terbaik 
bagi putra putrinya. 


"Aku takut, Pa. Aku pendosa. Aku jelas nggak akan berani 
membuka aib kalau konsekuensi nya adalah kehilangan 
Mayang. Mayang hidupku, Pa. Aku cinta sama Mayang, 
dengan segenap jiwa. Jangan pisahkan kami." Pinta saya 
dengan bersimpuh di hadapan Papa dan Mama. Membuang 
segala harga diri yang saya miliki demi Mayang. 


Mama terisak dan segera meminta saya untuk kembali 
duduk dengan baik. Mugkin Mama tidak sampai hati melihat 
saya memelas sampai seperti ini. 


"Nak, duduk ya. Mama nggak suka kalo cara kamu meminta 
sampe kaya gini. Duduk ya nak." Bujuk Mama sambil 
menggamit lengan kanan saya. Saya otomatis menurut. 
Tidak tega rasanya melihat Mama sampai menangisi lelaki 
hina seperti saya. 


Papa masih menatap saya tajam dengan bersedekap 
angkuh. Gestur seorang Ayah yang ikut terluka karena 
anaknya yang tersakiti. 


"Kamu boleh minta ke saya untuk nggak pisahin kamu dan 
juga Mayang. Tapi pertanyaannya adalah, apa Mayang anak 
saya masih sudi buat berhubungan sama kamu?" 


Pertanyaan Papa sederhana, namun efeknya jelas begitu 
rumit di hati saya. Tubuh saya dingin seketika. Merasakan 
hujaman kesadaran yang dilontarkan Papa tanpa ampun. 


Apakah Mayang masih sudi menjadi kekasih saya? Apakah 
Mayang masih sudi memaafkan kesalahan saya? 


"Papa! Papa nggak boleh ngomong gitu. Itu semua 
tergantung keputusan Mayang!" 


"Lho, bener kan apa yang Papa bilang? Kita nggak bisa tau 
gimana kelanjutan hubungan mereka ke depannya kan?" 


Saya menarik napas berat. Kenapa semua terasa rumit 
untuk saya? Bahkan hanya untuk mengejar kebahagiaan 
pun harus begitu banyak liku yang menanti di hadapan 
saya. 


"Aku nggak tau seperti apa keputusan Mayang nanti, Pa, Ma. 
Tapi, aku akan terus coba mempertahankan hubungan kami 
berdua. Mayang hidup saya. Saya nggak butuh apapun 
kalau Mayang sudah ada di sisi saya." 


Papa terlihat mendengkus penuh cibiran. "Nggak heran 
kenapa Mayang sampe bisa ketipu sama kamu. Modusanmu 
bikin anak gadis kelojotan." 


Mama memelototi Papa dengan galak. Mama lantas 
tersenyum dan bangkit untuk duduk di sisi kanan saya. 
Menggenggam jemari saya seolah memberikan kekuatan 
untuk saya memperjuangkan Mayang. 


"Meskipun Mama nggak bisa membenarkan pekerjaan kamu 
di masa lalu, tapi Mama mau kasih kamu kesempatan kedua, 
sayang. Semua manusia nggak bisa lepas dari yang nama 
nya masa lalu. Semua pasti punya, nggak peduli itu baik 
atau buruk. Yang terpenting buat Mama adalah, gimana 
sikap dan juga perbuatan kamu di masa sekarang. Yang 
terpenting kamu bekerja dengan cara yang benar dan juga 
mau berubah. Mama percaya kalo kamu cinta sama anak 
Mama. Dan Mama juga percaya kalo kamu bisa 
mrmbahagiakan dan menjaga anak Mama. Yang Mama minta 
sekarang, apa kamu bisa jaga amanat dan kepercayaan dari 
Mama untuk tetap menjaga Mayang sampai seterusnya?" 


Beban saya seolah terangkat separuh detik itu juga. Ucapan 
Mama memberikan saya angin segar kalau saya masih 
memiliki kesempatan kedua untuk memperjuangkan 
hubungan saya dengan Mayang. 


Dengan mantap, saya lantas menatap Mama dan 
mengangguk. "Pasti, Ma. Kalau Ceva dikasih kesempatan itu, 
Ceva nggak akan mengecewakan Mama dan juga Papa." 


05 November 2020 


Mayang 19 


Aku duduk dengan canggung ketika bersisian dengan Ceva 
yang saat ini sedang menatapku lembut. Jujur saja, aku 
cukup kaget saat menemukan Ceva, Mama dan juga Papa 
sedang duduk sambil bercengkerama dengan penuh 
kehangatan. Walaupun aku masih bisa melihat raut kaku 
Papa yang sepertinya terpaksa berdamai dengan Ceva 
karena keberadaan Mama. 


"Habis dari mana?" 


Aku tersentak kaget mendengar pertanyaan Ceva. Nada 
suara nya yang selalu lembut mampu membuatku berkaca- 
kaca. Ceva hampir tidak pernah marah padaku. Dan bahkan 
jikapun dia marah, Ceva tidak akan pernah menyakitiku 
barang segores pun. Membayangkan bagaimana lembut 
sikapnya padaku selama ini, jelas saja membuatku semakin 
sedih dan merasa berdosa. Aku, si gadis buruk rupa, 
bertingkah seolah aku secantik putri Diana. Berani 
menghakimi dan memandang jijik Ceva yang bahkan tidak 
pernah keberatan menerima kondisi fisikku. 


"Sama Manda, minum kopi." Lirihku tercekat akibat 
menahan tangis. Dan seolah paham akan kondisiku, Ceva 
perlahan meraih jemariku. Menyatukannya dengan jemari 
kokoh miliknya. Hangat dan nyaman. 


"Kenapa sedih hm? Aku bikin kamu sedih ya?" Tanya nya 
berusaha menampilkan senyum, kendati wajahnya tidak 
bisa berbohong. Ceva sedih. 


Aku mendongak, membiarkan ibu jari Ceva mengusap bulir 
air mata yang lolos dari pelupukku. "Aku jahat." 


Kening Ceva berkerut. "Kamu ngomong apa? Sejak kapan 
Mayangku yang baik ini jadi jahat hm?" 


"Sejak aku tau masa lalu kamu dan aku menjauh dari 
kamu." Isakan lolos dari bibirku. Sakit rasanya ketika 
membayangkan kalau aku pernah berbuat dosa pada lelaki 
sebaik Ceva. Terlepas dari seperti apa masa lalu nya. 


Ceva paham kemana arah perbincangan kami saat ini. Ada 
pemahaman dan pemakluman yang kentara di wajahnya. 
"Sayang, itu bukan jahat. Kamu cuma lagi syok dan 
tertekan, wajar kalau alam bawah sadar kamu bikin 
pertahanan kaya kemarin. Lagipula, masa lalu aku emang 
nggak bisa diterima." Jelasnya makin melirih. 


Aku memberanikan diri untuk menangkup wajahnya yang 
terlihat begitu malu dan sedih. Harusnya aku tahu, tidak 
ada seorang pun di dunia ini yang rela bekerja di tempat 
nista seperti itu jika bukan karena tuntutan hidup. Dan 
dalam kasus ini, Ceva jelas bekerja untuk tujuan mulia, 
walaupun langkah yang diambilnya salah besar. Tapi, apa 
sih yang bisa terpikir di kepala seorang remaja yang 
membutuhkan dana besar untuk berobat orangtuanya? 


"Maafin aku ya. Harusnya aku mau dengerin penjelasan 
kamu, selalu ada buat kamu. Aku nyesel sama sikapku 
kemarin." Aku menatap Ceva yang tampak kaget dengan 
ungkapan dariku. "Sekarang, aku tau apa yang hatiku mau, 
Va. Aku sayang kamu. Aku cinta kamu. Dan aku mau terus 
sama kamu. Apa aku masih bisa diterima lagi? Buat 
memperbaiki sikap impulsifku kemarin?" 


Mata Ceva berlapiskan cairan bening ketika aku 
menyelesaikan ungkapan hatiku. Manda memiliki andil 
besar untuk membuka pikiranku. Tiada yang sempurna di 
dunia ini. Yang ada hanyalah mereka yang selalu berusaha 


menutupi kekurangan mereka dengan berbuat sebaik 
mungkin. 


"Kamu masih tanya sama aku apa jawabannya?" Ceva 
berganti menangkup wajahku. Jarak wajah kami sangat 
dekat, dan aku bisa merasakan genderang jantungku yang 
kembali berulah setiap kali Ceva menyentuh intim diriku. 
"Aku pasti laki-laki bodoh kalo melewatkan ini semua." Ia 
terkekeh serak, lantas obsidiannya menatapku dalam dan 
penuh pemujaan. "Aku milikmu, Mayang. Semua yang ada 
di tubuh aku, sepenuhnya aku pasrahkan ke kamu. / love 
you too." Bisiknya lembut, yang kemudian disusul bibirnya 
yang berlabuh lembut di atas bibirku. 


Long time no see. Berusaha mengumpulkan lagi sisa sisa 
semangat menulisku setelah di buat kecewa parah. Semoga 
masih bisa dinikmati dan diterima sama kalian semua. 


13 November 2020 


Ceva 20 


Saya menatap sebuket bunga dan juga beberapa kotak 
makanan di hadapan saya dengan perasaan membuncah 
bahagia. Setelah saya dan Mayang resmi berbaikan, saya 
memang selalu over lebay tiap harinya dengan mengirimi 
buket-buket bunga dan makanan kesukaan Mayang yang di 
masak langsung oleh koki dari restoran saya. Saya sangat 
beruntung dan merasa bersyukur karena ide iseng saya dulu 
dengan membangun bisnis makanan rupanya menjadi 
tombak penyangga kehidupan saya setelah lepas dari dunia 
entertain. Walaupun saya berhenti menjadi aktor, tapi job 
pemotretan yang sekira nya aman dan tidak berhubungan 
dengan Serena akan saya ambil untuk menambah tabungan 
menikahi Mayang kelak. 


Saya baru saja hendak masuk ke mobil setelah seluruh 
buket dan makanan saya pindahkan ke mobil, namun 
teriakan seseorang menahan saya. Di sana, di ujung trotoar 
dekat resto saya, Manda tengah berjalan cepat menghampiri 
saya. 


Jujur, saya cukup kaget melihat Manda yang biasanya 
seolah enggan berinteraksi dengan saya, saat ini justru 
memanggil saya dan seolah ingin membicarakan sesuatu. 


"Manda? Ada apa?" Tanya saya bingung. Raut wajah Manda 
terlihat kesal. 


"Heh, bilangin gih sama mantan manajer lo, jadi laki tuh 
jangan banci, berani nya nindas cewek! Casing doang laki, 
eh jiwa nya bencong!" Semprotnya berapi-api. 


Saya yang tidak paham apa maksudnya jelas saja bingung. 
"Manda, tunggu tunggu, ini sebenernya ada apa? Maksud 


kamu Rey kan? Kenapa sama Rey?" 


Manda mendengus dan bersedekap kesal. "Ya siapapun lah 
namanya gue nggak peduli." Ucapnya sambil mengibaskan 
tangan. "Yang jelas, tolong kasih tau dia buat berhenti 
menghina dan nyudutin Mayang! Gue nggak ngerti ya ada 
masalah apa dia ke Mayang, karena yang gue tau, Mayang 
itu nggak pernah cari masalah sama orang, tapi gue nggak 
suka sama kelakuannya yang sok anggep Mayang itu kaya 
sampah. Hell, padahal justru dia yang kaya sampah." 


Rahang saya kaku mendengar ucapan Manda. Apakah ada 
kejadian diantara Mayang dan Rey yang saya tidak ketahui 
sebelumnya? 


"Kapan?" Tanya saya dengan suara mengetat. 
"Seminggu lalu." 


Napas saya tercekat. Itu artinya, tepat ketika saya dan 
Mayang berbaikan. Dan Mayang sama sekali tidak mengadu 
apapun pada saya. Ya Tuhan, apa yang sudah Rey katakan 
pada kekasih tercinta saya? Apakah itu menyakiti Mayang? 


"Gue mohon, jagain Mayang. Karena sejelek apapun tubuh 
nya, Mayang juga cewek yang punya perasaan. Sediem 
apapun dia, tapi dalem hatinya selalu sedih, selalu ngerasa 
minder. Gue nggak bakal diem kalo si bajingan itu sampe 
nyakitin Mayang lebih jauh." 


Saya masih memikirkan tiap ucapan Manda, bahkan ketika 
saya sudah sampai di depan rumah Mayang. Kedatangan 
saya disambut ceria oleh Mayang yang melonjak senang 
ketika mendapati ada makanan kesukaannya yang saya 
bawakan untuknya. 


Mayang sangat ceria. Dia jarang sedih, namun saya sadar 
kalau kebersamaan kami membuat intensitas kesedihannya 
makin meningkat. Saya sedih, kenapa orang sebaik Mayang 
mesti dipandang sebelah mata hanya karena kondisi 
fisiknya yang berlebih. Gemuk sama sekali bukan dosa dan 
bukan tindak kriminal, namun di negara ini, semua orang 
seolah terganggu dan merasa menjadi orang paling indah 
hingga berani menghina fisik seseorang. Padahal mereka 
sendiri bukanlah sosok yang melahirkan, membesarkan, dan 
memberikan makan pada sosok yang mereka bully. 


Saya sedikit kaget ketika Mayang mengasongkan sepotong 
makanan di depan bibir saya. Wajah lugu nya tersenyum 
cerah yang otomatis meleburkan emosi saya sejak tadi. 


"Suka?" Tanya saya lembut. 


Mayang mengangguk senang. "Ini enak banget. Koki kamu 
ya yang masak?" 


"Iya. Spesial buat orang yang spesial di hidupku." 


Saya terkekeh melihat pipi Mayang yang menggembung 
penuh rona. Tangan saya refleks mengusap di kelembutan 
kulit pipinya. 


"Gombal." Bisiknya malu. 


"Aku serius." Saya menatap mata Mayang penuh 
kesungguhan. "Kamu spesial buat aku, May." 


Mayang tertunduk, sesekali melirik saya malu. "Ceva juga 
spesial buat aku." 


Saya tersenyum. "Kalo aku spesial buat kamu, kenapa kamu 
nggak jujur ke aku kalo Rey lagi-lagi menghina kamu?" 


Kaya nya mulai sekarang aku bakal lebih fokus ke novel 
dewasa aja daripada ke YA atau teenfic. Fokus ke teenfic dan 
YA itu makan hati dan kurang menghargai effort penulis, 
lain kalo sama penikmat novel dewasa. 


Aku tau aku labil, tapi aku rasa aku juga berhak ya 
menyelamatkan mood dan juga hati dari rasa sakit yang 
nggak perlu 


Jadi kalo yang masih mau terus menikmati karyaku, bakal 
ada satu karya baru yang bakal aku publish nanti. Tema nya 
jelas nggak cocok buat dibawah umur, cerita incest juga. 
Jadi, kalo ada yang merasa jijik, jangan mampir ke sana dan 
ujung2nya menghujat ya. 


18 November 2020 


Mayang 21 


Aku nyaris tersedak ketika mendengar ucapan dari Ceva. 
Nada suaranya sangat lembut. Tidak sekalipun 
mengindikasikan kemarahan, namun aku tahu kalau di balik 
pertanyaannya, Ceva sedang menahan marah. Selama kami 
berdua menjalin hubungan, Ceva sangat menyukai 
perannya sebagai pelindungku. Dia seakan harus selalu 
tahu apa apa saja yang terjadi di hidupku. 


"Kamu..tau?" Tanyaku mencicit. Merasa ngeri karena 
tertangkap basah menyembunyikan suatu fakta yang 
sesungguhnya sangat enggan kuingat kembali. 


Ceva menghela napas. Mata nya yang semula menatapku 
lembut, kini berubah sendu. "Maaf. Dia pasti nyakitin kamu 
lagi. Iya kan?" 


Aku terpekur. Ucapan Ceva sama sekali tidak salah. Rey 
memang selalu melempariku dengan hujatan pedasnya tiap 
kali kami berdua memiliki kesempatan untuk bertemu. Aku 
marah dan terluka, tapi aku tidak bisa berbuat lebih jauh. 
Harus ada Ceva yang kupertimbangkan jika aku berani 
meladeni tingkah bodoh Rey. Ceva pasti akan murka, dan 
bukan tidak mungkin keduanya terlibat ke dalam sebuah 
perkelahian yang nantinya jelas berdampak buruk pada 
imej Ceva. 


"Nggak usah dipikirin." Aku mengibaskan tangan dan 
kembali menekuri makananku. 


"Sayang..." 


"Ini enak banget Iho. Aku suka. Besok bikinin lagi ya?" 
Serobotku cepat dengan mengangkat topik lain untuk 
menghindari obrolan seputar Rey. 


Ceva menatapku tajam. la menekan bahuku lumayan kuat 
yang dalam sekejap mampu membuatku terdiam. 


"Sayang, ini udah keterlaluan." 


"Terus apa? Kamu mau gimana? Mau mukulin Rey? Mau 
ngehajar dia sampe mati? Aku nggak mau! Aku nggak mau 
kamu sampe berurusan sama polisi cuma karena Rey, Va." 
Bentakku dengan napas terengah. Tanpa sadar justru 
melampiaskan rasa kesal dan terlukaku pada Ceva. 


"Justru itu! Aku bisa bawa Rey ke pihak berwajib, sayang. 
Perbuatannya jelas udah mengusik ketenangan kamu. Ini 
bisa jadi bakal lebih parah kalo kita diamin terus." 


Aku mengerang frustasi. "Kamu nggak usah ngaco deh. 
Emang kita punya bukti apa sampe..." 


"Manda. Dia bisa jadi saksi gimana perbuatan Rey ke kamu." 


Mendengar nama Manda di sebut, kini aku baru paham 
darimana Ceva bisa mengetahui tingkah kekanakan Rey 
padaku. Aku mendengus kesal. Meletakkan makanan lezat 
tersebut, resmi tidak melanjutkannya lagi. 


"Dia ngadu apa ke kamu sampe bisa bikin kamu panik gini?" 


"Sayaangg." Ceva mendesah frustasi. Mata nya jelas 
mengkhawatirkanku sekaligus mencoba menekan emosi nya 
karena kekeras kepalaanku. "Manda niat nya baik. Dia 
nggak mau sampe kamu tersakiti gara-gara Rey." 


"Aku udah tersakiti dari dulu kok. Nggak ada beda nya sama 
sekarang." Celetukku yang seketika kusesali kala melihat 
raut sendu penuh rasa bersalah di wajah kekasihku. 


Ceva menunduk, meraih jemariku yang masih sedikit 
berminyak karena makanan yang di bawa Ceva. "Forgive 
me." Bisiknya lirih. “Gara-gara kamu sama aku, Rey jadi..." 


Aku menekan jemari telunjukku di depan bibir Ceva dan 
menggeleng pelan. "Semua ini bukan salah kamu. Ini murni 
karena Rey pengen yang lebih baik buat jadi pendamping 
kamu. Dengerin dulu." Seruku ketika melihat Ceva hendak 
menyerobot ucapanku. "Rey yang salah. Itu hal mutlak yang 
bisa kita dapet selama ini. Kamu nggak perlu mikir sampai 
segitunya. Aku bahagia sama kamu, Va. Dan aku nggak 
peduli sama omongan Rey, yaaa minus cengkeramannya 
sih." Ringisku yang malah membuatnya makin panik. 


"Dia berani cengkeramin kamu? Di mana? Ada bekas nya 
nggak? Itu bisa kita jadiin bukti visum.." 


"Ceva Algoritma!" Tekanku yang seketika membuatnya 
kicep. "Aku nggak mau pusing mikirin Rey. Karena semakin 
kita ngeladenin perbuatan dia, semakin semangatlah dia 
buat ngusik hidup kita. Cukup diam dan menjauh, Va. Cuma 
itu yang aku minta dari kamu. Aku nggak mau cari masalah 
dan cari musuh." Ucapku letih. Rasanya, ketimbang harus 
memusingkan urusan Rey yang sama sekali tidak penting, 
aku lebih memilih untuk menikmati hubunganku dan Ceva 
selepas ia melepas dunia entertain sebagai ladang uang 
nya. 


"Hati kamu tuh terbuat dari apasih?" Gerutunya sambil 
meraih wajahku dan mencecahkan kecupan-kecupannya di 
sekujur wajahku hingga aku terkikik geli. 


"Janji ya jangan cari masalah? Aku nggak mau bikin posisi 
kamu serba sulit. Cukup nikmati aja me time buat kita 
berdua ketimbang harus pusing mikirin respon orang lain 
sama kebersamaan kita. Deal?" 


Ceva terlihat menggerutu sebelum mengaitkan jemarinya 
pada jemari kelingkingku. "Deal." 


Ini nggak aku edit ya long time no see. Semoga masih ada 
yang mau baca kisah amburadul ini. FYI, kisah ini nggak 
berat2 kok konfliknya soalnya aku lagi males mikir yang 
berat. UTS udah cukup membebani otakku selama 1 minggu 
full ini. Dan baru hari ini aku kelar UTS. Hope you guys like 
it. 


28 November 2020 


RAMAIKAN 


Lagi2 aku memublish karya di saat banyak storyku yang 
mangkrak tak terurus maafkeun dear, tapi sayang kalo ide 
nggak dituangkan 


Ceva 22 


Kalau kata orang, lelaki itu yang dijadikan patokan adalah 
tindakannya, bukan hanya ucapannya. Awalnya, saya setuju 
untuk pepatah yang santer di gaungkan oleh para muda 
mudi tersebut, namun untuk kali ini, saya terpaksa menepi 
sejenak dari pepatah tersebut karena ada satu masalah 
yang harus saya selesaikan. 


Dengan tekad kuat, saya berupaya untuk mendatangi bekas 
manajemen artis saya yang selama ini menaungi saya dan 
banyak artis lainnya untuk menemui Rey dan juga Serena. 
Saya tahu pasti kalau akhir pekan seperti ini, Rey dan 
Serena akan selalu berusaha mengosongkan jadwal untuk 
mengevaluasi apa-apa saja point yang patut Serena 
pertimbangkan agar tetap bisa terus eksis di dunia 
entertainment tanah air. 


Langkah saya lebar dan mantap memasuki salah satu ruang 
meeting yang kata nya sedang di jadikan tempat evaluasi 
oleh Rey, Serena dan juga tim manajemen. 


Seluruh atensi manusia di ruangan itu teralihkan ke saya 
ketika pintu berhasil saya buka sedikit kasar. Apalagi Rey 
dan Serena. Mereka terlihat kaget sekaligus tak percaya 
akan keberadaan saya di tempat ini selepas hengkang nya 
saya dari dunia entertain. 


"Va? Astaga, lo ke sini? Lo mau gabung lagi?" 


Saya tersenyum tipis mendapati reaksi Rey yang terlihat 
antusias ketika mendapati saya kembali ke tempat ini. 
Namun, tujuan saya jelas berbanding terbalik dengan apa 
yang Rey tengah pikirkan. 


"We need to talk. Serena juga." 


Rey dan Serena mengernyit sesaat, tapi dengan cepat 
mereka segera menyetujui dan meminta para tim untuk 
meninggalkan privasi barang sejenak untuk kami. 


"Ada apa Va? Lo ada masalah?" Tanya Serena lembut sambil 
mengusap lengan saya yang otomatis saya tepis detik itu 
juga. 


"Masuk." Alih-alih menanggapi pertanyaan Serena, saya 
justru berteriak. Memberikan izin pada teman saya untuk 
bergabung dengan diskusi ini lebih lanjut. 


Awalnya Serena dan Rey bingung kepada siapa saya 
berteriak. Namun setelah melihat siapa saja yang hadir, 
saya bisa melihat kalau Rey sangat terkejut dan tidak 
menyangka akan teman yang saya bawa. 


"Hei, ketemu lagi kita." Sapa Manda, teman yang saya 
maksud tadi, tengah menyapa Rey dengan raut sinis dam 
sarkasme nya. 


Serena kebingungan dengan semua ini. "Rey, ini ada apa? 
Dia siapa?" Tanya Serena menunjuk Manda dengan raut 
bingungnya. "Terus beliau siapa?" Tunjuk Manda lagi pada 
sosok paruh baya yang kini tersenyum pada Serena. 


"Saya nggak mau basa basi lagi. Di sini, saya bawa Manda 
dan juga Pak Edison, pengacara saya untuk segera 
menyelesaikan permasalahan yang masih mengganjal. 


"Bangsat lo Va! Apa maksud lo dengan ini semua?" Bentak 
Rey tampak tak suka sekaligus tertekan di saat bersamaan. 


"Mending lo lakban dulu bacot lo kalo lo nggak mau gue 
bawa ke polisi sekarang juga!" Saya tersenyum tipis 
mendengar Manda yang sudah dengan pedasnya 
menyemburkan amarahnya pada Rey. 


"Seperti yang kalian semua tau, selama ini, Mayang selalu 
dapet perlakuan tidak menyenangkan dari kalian, terutama 
kamu, Rey." Saya menatap tajam pada Rey yang tersentak. 
"Serena mungkin hanya memberi bully secara verbal, tapi 
saya tahu kamu sempat berusaha ingin menyakiti Mayang 
di cafe waktu itu. Dan Manda serta CCTV di sana yang jadi 
saksi gimana banci nya kamu saat itu. Melawan perempuan 
yang sama sekali bukan tandinganmu hanya karena kamu 
nggak terima saya berhubungan sama Mayang, bukan 
Serena." 


Semua manusia di ruangan ini terdiam, dan saya lantas 
memberi isyarat pada Pak Edison untuk menyodorkan 
secarik kertas perjanjian, atau istilah kerennya hitam di atas 
putih untuk Rey dan juga Serena. 


"Apa ini?" Tanya mereka hampir berbarengan. 


Saya menyandarkan punggung saya pada kursi dan 
menatap mereka tajam. "Surat perjanjian kalau di kemudian 
hari, kalian nggak akan lagi mengganggu dan mengusik 
Mayang. Kalian bisa baca dan tanda tangani." 


Rey tampak membara oleh amarah. "Gue nggak akan 
mau..." 


"Tanda tangani itu atau gue bawa CCTV cafe itu ke pihak 
berwajib. Negara ini negara hukum, Rey sayang. Lo ngambil 
beha gue aja lo bisa di penjara bertahun-tahun. Dan gue 
sama Ceva punya bukti valid percobaan kekerasan yang 
mau lo lakuin ke Mayang tempo hari. So..." Manda 
mengedikkan bahu sambil menyeringai sinis. "...kalo lo 
cukup punya otak jadi manusia, lebih baik lo dan temen lo 
itu tanda tangani surat itu sekarang juga daripada kita bawa 
kasus ini ke ranah hukum. Nasib lo ada di tangan lo sendiri." 


Rey seketika mengetatkan rahang. Terlihat tak terima 
namun juga tak berdaya melawan. la meraih pena yang di 
ulurkan Pak Edison dan dengan cepat menandatangani 
surat itu dengan terpaksa. Tapi jujur, saya sama sekali tidak 
peduli dengan itu semua. Hanya inilah cara yang bisa saya 
lakukan untuk melindungi Mayang. 


Selepas menandatangani surat tersebut, Rey berdiri dan 
nyaris beranjak, namun ia menyempatkan diri melirik kami 
dan memasang wajah penuh hinaan. "Nikmati hidup lo 
bersama princess kesayangan lo itu. Gue akan jadi orang 
yang paling bahagia seandainya suatu saat lo dan dia 
akhirnya berpisah. Menyedihkan lo, Va." 


"Hello, bukannya dia yang keliatan ngenes? Ngapain coba 
dia nyia-nyiain waktu buat ngelawan cewek kayak Mayang? 
Dasar banci." Gerutu Manda yang berhasil memancing tawa 
saya. Tapi hanya sesaat, karena setelah itu, fokus saya kini 
beralih pada Serena yang masih diam di depan kertas 
perjanjian. 


"Heh, malah bengong aja. Buru di tanda tanganin!" Gertak 
Manda yang menyadarkan gadis itu dari lamunannya. 


Serena diam, namun tangannya perlahan meraih pena dan 
membubuhkan tanda tangannya di sana. la menatap saya 
dengan wajah yang sulit saya artikan. 


"Aku nggak nyangka Va kalo perasaanmu bisa sedalem itu 
sama....Mayang. You know, dia itu....gendut." 


Saya mencegah Manda yang nyaris mencak-mencak ketika 
mendengar ucapan Serena baru saja. 


"Kamu akan tau bagaimana cinta bisa bekerja suatu saat 
nanti setelah kamu dapat lelaki yang tepat, Serena. Cinta 
itu nggak memandang fisik ataupun harta. Saya harap, 


suatu saat kamu bisa memaknai bagaimana cinta itu sendiri 
bekerja." 


Setelah itu, Serena segera keluar dari ruangan dengan 
menyeka air mata di sudut netra nya. Saya menghela napas. 
Lega sekali rasanya saat semua ini bisa terkendali seperti 
saat ini. 


Saya mengulurkan tangan yang di sambut oleh Pak Edison 
dengan mantap. "Terima kasih Pak sudah bersedia 
membantu saya." 


"Dengan senang hati, Pak Ceva. Surat ini akan saya 
kirimkan ke alamat bapak nanti." 


Saya mengangguk dan pamit bersama Manda yang khusus 
hari ini memang saya sewa untuk membantu melancarkan 
aksi ini. 


"Thanks lo udah mau berkorban buat Mayang." 


Saya menoleh sesaat dan tersenyum simpul. "Saya cinta 
sama dia, dan saya rasa, hal ini bukan apa-apa jika 
dibandingkan sama kebahahgiaan dia kedepannya." 


Manda manggut manggut. "Tolong jaga dan sayangi Mayang 
ya. Gue pasrahkan kebahagiaan dia ke lo." 


Saya mengangguk pasti. "Dengan segenap jiwa saya, 
Manda. Terima kasih sudah menjadi sahabat terbaik untuk 
Mayang." 


Sengaja nggak bikin konflik yang berat2, karena udah males 
mikir ruwet soalnya sebentar lagi kan saya mau praktek 
laborat dan praktek lapangan, jadi saya butuh konsen buat 
masa depan 


Part2 menuju ending. Maaf kalo banyak yang kecewa karena 
nggak ada adegan baku hantam ya dear. Jadwal up Dear 
Mayang saya putuskan rutin setiap hari JU MAT!! 


Typo everywhere 


04 Desember 2020 


Mayang 23 
"Masuk." 


Aku mengizinkan Mama yang mengetuk pintu kamarku 
untuk masuk ke dalam karena sedang konsen sekali 
meneruskan sebuah proyek novel Epiphany yang 
belakangan ini cukup banyak di minati oleh pengikut serta 
pembaca setiaku di salah satu platform online terkemuka. 


Mama mengusap kepalaku sambil menyorongkan sepiring 
buah potong untuk menemaniku sore hari ini. 


"Anak Mama lagi sibuk bikin novel ya?" 


Aku menoleh dan tersenyum cerah. "Iya Ma. Mayang lagi 
semangat banget nih. Soalnya di cerita yang kali ini, 
pembacanya mau feedback karya Mayang. Banyak vote dan 
komen positifnya Ma." Celotehku pada Mama yang 
menyodorkan sepotong mangga dan segera kulahap. 


"Wah, bagus tuh kak. Mumpung momentum nya lagi bagus, 
kalo bisa di rajinin update nya, biar pembaca kamu juga 
seneng karena kamu nggak bikin mereka nunggu terlalu 
lama." Mama tampak bahagia mendengar cerita dariku. 
"Siapa tau nanti ada penerbit yang nawarin kerja sama buat 
nerbitin karya kamu." 


Aku semakin berbinar. Dugaan Mama benar. Aku memang 
sudah banyak menerima pesan pribadi dari para penerbit 
yang mengajakku kerja sama dengan mereka dalam 
menelurkan karya-karyaku dalam bentuk cetak. 


"Ceva gimana? Udah tau kabar baik ini?" 


Aku meringis dan menggeleng. "Mayang nggak kasih tau 
Ma. Berita ini jelas nggak ada apa-apanya di banding 
pencapaian nya Ceva." 


Mama melotot dan menjitak kepalaku dengan barbar. Kalau 
sedang dalam mode seperti ini, aku jadi bisa 
membayangkan seperti apa Mama di kala masih muda dulu. 
Pasti begitu enerjik, cuek, dan yang pastinya galak bukan 
main, mirip dengan cerita Papa selama ini. 


"Pencapaian seseorang itu nggak bisa dan nggak boleh kita 
bandingkan satu sama lain. Walaupun Ceva udah bisa 
mencapai banyak hal, tapi Ceva belum tentu mampu buat 
mencapai hal layaknya yang kamu capai sekarang. 
Begitupun sebaliknya. Setiap orang itu udah punya rezeki 
nya masing-masing, sayang. Semua akan terasa cukup 
kalau kita bisa bersyukur atas semuajerih payah kita." 


Aku mengangguk patuh. Memilih meninggalkan laptopku 
yang sudah ku mode sleep untuk berbincang lebih jauh 
dengan Mama. Aku menggandeng Mama menuju balkon 
kamarku, memilih tempat yang nyaman untuk girls talk 
antara ibu dan anak yang belakangan ini jarang aku dan 
Mama lakukan. 


"Emang Ceva suka banding-bandingin pencapaian 
seseorang ya nak? Kok menurut Mama, dia bukan orang 
semacem itu ya?" 


"Nggak kok Ma. Ceva nggak pernah underestimate -in 
orang, bahkan dalam pencapaian juga. Dia orang nya itu 
menghargai banget." Sanggahku cepat. Takut menimbulkan 
kesalah pahaman. Tapi lebih takut lagi kalau sampai Mama 
melabrak dan memberi kultum untuk orang yang nggak 
bersalah. Mama memang se blak-blakan itu. 


Kepala Mama manggut-manggut. Beliau lantas menusuk 
sepotong pir untuk dikunyah sebelum kembali berucap. 


"Terlepas dari apapun sikap Ceva, Mama tetap suka sama 
dia karena dia bisa menghargai dan menyayangi anak 
Mama. Dia laki-laki gentleman dan beretika. Satu dari seribu 
laki-laki, sayang. Dan yang terpenting, dia tulus sama 
kamu." 


Aku mengulum senyum. Bangga sekali rasanya mendengar 
orangtua kita memuji pilihan kita. Ceva memang yang 
terbaik, terlepas dari seluruh masa lalu nya. Karena manusia 
itu memang tempat nya khilaf, jadi sebagai sesama 
manusia, aku harusnya bisa memahami dan belajar lebih 
baik ke depannya jika berkaca dari jalur yang sempat salah 
di ambil oleh Ceva di masa lalu. 


"He's the best man. Dan Mayang bersyukur karena di kasih 
kesempatan buat ketemu dia belasan tahun silam." Ucapku 
sambil menerawang. Flashback ke masa kami berdua 
berjumpa untuk pertama kalinya. 


Mama tersenyum menatapku. Beliau menggenggam 
jemariku, menyatukan kedua jemari kami dalam genggaman 
hangatnya. "Pertahankan dia, sayang." Bisik Mama lirih. 
"Mama lebih bahagia lagi kalo kamu mau dijadikan istri 
sama dia." 


Aku juga ingin. Tapi...aku kan tidak tahu bagaimana isi hati 
Ceva. Aku tidak mau terkesan memburunya untuk segera 
menikahiku. Apalagi...aku ini tidak sesempurna para gadis 
seusiaku. 


"Mayang pasrah ke Ceva aja, Ma. Semua udah ada 
jalannya." 


"Tapi kamu mau kan kalo seandainya Ceva ngelamar kamu?" 
Desak Mama seolah belum puas akan jawaban dariku. 


Aku tergelak. Perempuan mana yang sanggup menolak pria 
sebaik Ceva? Jawabannya.....tidak ada. 


"Mayang nggak akan pernah nolak, Ma. Ceva terlalu 
berharga buat Mayang untuk di tolak." 


Gustiiii, maafkeun diriku yang kelupaan kalo Jumat itu 
jadwalnya up Mayang kebanyakan tugas selepas UTS sampe 
mikirnya kalo jumat sabtu minggu itu hari me time 


Btw gais, ada scene ceva pernah ngelamar mayang belum 
sih? Aku beneran lupa Iho 


Oh, dan misal di suruh pilih, kalian milih Dear Mayang di 
terbitin dalam bentuk buku atau pdf seperti sebelumznya 
dear? Kasih komen dong plisss 


13 Desember 2020 


Ceva 24 


Saya menatap para karyawan saya yang sejak tadi sibuk 
mondar mandir mendekor seisi restoran milik saya. Kalau 
ditanya dalam rangka apa, yang jelas dekor yang karyawan 
saya lakukan jelas memiliki tujuan di baliknya. 


"Mas Ceva, ini kelopak bunga nya ada sisa satu, kotak, mau 
disimpan aja atau mau sekalian ditaburin?" 


Saya menatap Ari, karyawan saya yang tengah mendekap 
kotak berisi kelopak mawar tersebut. Cukup bimbang juga 
harus saya simpan saja atau dijadikan satu bersama taburan 
kelopak yang lain. Kalau disimpan, jelas akan layu percuma, 
tapi kalau ikut ditaburkan, area resto saya bahkan sudah 
mirip lahan pemakaman saking banyak nya bunga dan 
kelopak yang sengaja saya tebar untuk mempermanis 
suasana. 


"Ya sudah, ikut di tabur saja, Ri. Daripada mubazir." Putus 
saya pada akhirnya. Ari mengangguk paham dan segera 
berlalu untuk mencari spot di mana kira nya area yang 
kurang taburan kelopak bunga. 


Saya lantas berkeliling, memastikan kalau segala 
perlengkapan untuk acara saya sudah siap seratus persen. 


Kaki saya baru saja meninggalkan area dapur ketika denting 
notifikasi mengalun pelan dari gawai saya. 


From : Manda 


Please, jangan kaget kalo nanti Io liat bidadari 
gendut yang kebanyakan makan buah dari surga. 
Dude, pacar lo cakep parah!!! 


Saya terkekeh membaca pesan dari Manda. Awalnya, saya 
sedikit kurang nyaman akan cara bicara Manda yang 
cenderung pedas dan ceplas ceplos. Tapi ketika melihat 
bagaimana Mayang tampak santai dan nyaman-nyaman 
saja, saya pun membiarkan saja bawaan sifat lahir dari 
sahabat kekasih saya. 


Menutup ponsel, saya lantas kembali berkeliling mengecek 
keseluruhan persiapan yang dilakukan karyawan saya, 
hingga tak sadar kalau waktu sudah berlalu satu jam. 


Saya segera berlari menuju ruang ganti karyawan, 
menumpang mandi dan berganti pakaian menggunakan 
pakaian formal tiga lapis serta tak lupa sebuah dasi kupu- 
kupu. Hanya butuh dua puluh menit untuk saya siap 
menyambut Mayang, gadis pemilik hati saya. 


Lagi-lagi gawai saya berbunyi heboh karena ada beberapa 
pesan masuk yang saya yakin pasti kalau itu berasal dari 
Manda. 


Kita OTW bro. 


Dude, kita udah sampe Hyatt. Cuma tinggal lima 
belasan menit lagi. 


Kita udah hampir nyampeeee. 


Dengan cepat saya lantas mengantongi ponsel dan segera 
berderap menuju pintu masuk yang sengaja di buat 
temaram. Dari balik pintu, saya bisa melihat bagaimana 
sempurna nya sosok Mayang yang malam ini mengenakan 
dress berwarna navy yang begitu cantik membalut tubuh 
berisi miliknya. 


Jantung saya sudah berulah, rasanya begitu antusias, 
khawatir, sekaligus takut kalau-kalau nanti ada hal tidak 


berkenan bagi Mayang. 
"Man, ini apa..." 


Ucapan Mayang yang terdengar penasaran pun terputus. 
Mata nya membelalak ketika menemukan dan melihat saya 
yang mengenakan setelan resmi di luar acara formal dan 
keartisan. 


"Ce...Ceva?" 


Saya mengulurkan tangan, disambut bingung oleh Mayang 
yang terlihat sangat menggemaskan. Sebuah kecupan saya 
sematkan di punggung tangannya. 


"Hai sayang. Ayo, kita langsung ke dalam." Sambut saya 
sekaligus menuntunnya menuju ke meja yang sudah saya 
persiapkan. Manda dengan kerlingan penuh artinya lantas 
meninggalkan saya dan juga Mayang berdua menuju bagian 
dalam resto. 


"Ini...ada acara apa sih? Kok resto kamu jadi banyak kelopak 
bunga nya? Habis ada acara ya disini?" 


Saya hanya tersenyum mendengar celotehan Mayang yang 
rupanya begitu saya rindukan. Saya mendorong kursi 
untuknya, dibalas oleh ucapan terima kasih serta senyum 
lebar miliknya yang teramat manis. 


"Kita makan dulu ya? Penjelasannya nanti dulu." 


Mayang mengangguk dan memilih menatap sekitar area 
resto yang tampak lengang karena hanya ada saya dan juga 
Mayang. 


"Eh bentar deh, Manda mana ya? Kok dia nggak ada? Tadi 
bukannya dia..." 


"Hei, jangan panik. Manda tadi izin pulang, soalnya ada 
urusan mendesak." 


Mata Mayang membulat tak percaya. "Kapan? Kok aku 
nggak tau sih?!" 


Kekehan keluar dari bibir saya. "Kamu terlalu fokus ngeliatin 
kelopak bunga, makanya sampe nggak sadar kalo Manda 
pamit pulang." 


Bibir Mayang mengerucut lucu. Sepanjang empat puluh 
lima menit terakhir, saya benar-benar sangat menikmati 
waktu berdua saya bersama Mayang dengan berbagi 
obrolan serta tawa di sela acara makan kami. 


Kini, tibalah saat nya saya menyampaikan apa niatan dari 
saya di balik semua yang sudah saya dan karyawan saya 
persiapkan. 


"Mayang." 
"Ya?" 


Saya mengusap lembut punggung tangannya sejenak, 
sebelum beranjak berdiri untuk memutar arah kursi 
tempatnya duduk agar menghadap saya, dan saya pun 
menekuk sebelah lutut saya tepat di hadapannya. 


Wajah Mayang tampak panik ketika melihat aksi yang saya 
lakukan. la hendak berdiri dari duduknya, namun saya 
dengan cepat menahannya. 


"Relax, sayang. Duduk dan dengerin aku. Bisa?" 


Mulanya Mayang jelas tak setuju, namun mungkin karena 
melihat raut memohon dari saya, Mayang lantas 
mengangguk dan memilih kembali duduk di tempatnya. 


"Kamu inget kan gimana dulu pertama kali kita ketemu?" 


Mayang tersenyum lembut dan mengangguk mantap. 
"Kamu kelihatan kayak kehilangan tujuan." 


Saya mengangguk, sepenuhnya setuju dengan ucapan 
Mayang tentang saya di masa lalu. 


"Waktu itu aku udah nyaris putus asa. Mikir penyakit Ayah 
dan juga pekerjaan apa yang udah aku lakukan. Semua nya 
kerasa hampa dan menjijikkan. Aku nyaris menyerah saat 
itu." Kenang saya akan kehidupan masa lalu. "Sampai 
akhirnya kamu dateng, membelikan aku makanan. Makanan 
untuk orang asing yang sama sekali nggak kamu kenal. Di 
situ, ada rasa haru dan juga tekad yang tiba-tiba muncul, 
kalo ternyata, aku nggak sendiri di dunia yang kejam ini. 
Masih ada orang baik yang akan selalu bisa nolongin aku di 
saat aku lemah dan butuh bantuan. Kamu hadir dan 
membuat aku percaya kalau harapan itu selalu ada." 


Mata Mayang memerah basah ketika saya menatapnya. 
Sekali lagi, saya mencium kedua punggung tangan Mayang 
dengan segenap cinta yang saya miliki untuknya. Ada titik 
air mata yang membasahi punggung tangan Mayang. Air 
mata saya. 


"Ceva, jangan nangis." Pinta nya lirih, menyadari kalau saya 
menangis ketika mengatakan isi hati saya. 


Saya tertawa dan menyeka air mata yang juga turun dari 
mata indah Mayang. "Kamu sangat berarti buatku, sayang. 
Aku nggak akan bisa bayangin gimana hidupku tanpa kamu. 
Dan aku nggak mau kehilangan kamu." 


"Shh, aku di sini. Aku bakal selalu ada buat kamu." Isaknya 
sambil menangkup wajah saya. 


Saya mengangguk percaya. "I believe you, Mayang. Dan 
karena kepercayaan itulah, di sini, di malam ini, aku mau 
mengikat kamu untuk menuju ke arah yang lebih serius. 
Membangun masa depan kita berdua bersama-sama." 


Tangan yang berada di genggaman saya terasa menegang 
begitu saya mulai mengutarakan keinginan saya. 


"Ceva, m-maksud kamu...." 


Saya menatap lekat mata nya dan mengangguk mantap. 
"Will you marry me, sweetheart? Jadi istriku, teman hidupku, 
teman di saat susah dan senang, dan jadi ibu buat anak- 
anakku. Bersediakah kamu?" 


Haiiii semuaaaaaa. 


Maaf banget karena lumayan lama aku gak up Dear Mayang 
buat kalian. 


Jadi, tanpa terasa, malam ini adalah malam terakhir kita di 
tahun 2020 yang luar biasa ini. Banyak duka dan 
kehilangan yang begitu besar kita rasakan di tahun yang 
luar biasa ini. 


Hanya tinggal menghitung waktu buat kita (masyarakat 
WIB) meninggalkan tahun penuh kejutan yang sudah kita 
lewati dengan sedemikian hebat sampai kita bisa tetap 
kokoh di hari ini. 


Apa resolusi kalian di tahun 2021? Tentu setelah semua 
duka dan kesedihan, ada terselip secuil doa dari kalian 
untuk Yang Maha Kuasa. Aku harap, di tahun baru nanti, kita 
semua bisa menutup lembaran lama dan kembali memulai 
lembaran baru dengan doa dan harapan terbaik untuk kita 
semua. 


Kalian semua luar biasa hebat karena sudah mampu 
bertahan di semua kesulitan yang tengah kita masyarakat 
dunia rasakan. Kita semua adalah anak dan hamba Tuhan 
yang begitu istimewa dan luar biasa!!! 


Sampai bertemu di tahun 2021. Semoga semua resolusi 
kalian di tahun yang baru mampu kalian raih dengan baik. 


Goodbye 2020 and sorry for typos 
31 Desember 2020 


Mayang 25 


"Will you marry me, sweetheart? Jadi istriku, teman hidupku, 
teman di saat susah dan senang, dan jadi ibu buat anak- 
anakku. Bersediakah kamu?" 


Aku sama sekali tidak menyangka kalau Ceva akan 
melamarku di resto ini, dengan semua persiapan hebat ini, 
dan juga dengan kerancuan yang belakangan selalu 
mengikuti kami berdua. 


Air mataku menitik. Mengingat kembali alasan Manda yang 
enggan memberitahuku acara apa yang akan 
diselenggarakan hingga dia heboh memintaku berdandan 
maksimal. Dan karena ini jugalah rupanya yang menjadi 
alasan hilang nya Manda setelah aku bertemu Ceva di dalam 
resto tadi. Semua sudah terkoordinir dan juga saling bekerja 
sama demi mewujudkan acara lamaran romantis ini 
untukku. 


"Kamu bercanda, kan?" 


Ceva tersenyum. la menggeleng dan memberiku sebuah 
kecupan lembut di punggung tangan. "Apa semua 
persiapan ini terlihat bercanda, sayang?" Tentu saja aku 
terbahak dan menggeleng, menyadari kebodohanku yang 
bisa-bisa nya malah mengira hal ini hanya berupa lelucon, 
sedangkan semua persiapan di sini sangat rapih dan juga 
matang. 


"Sorry, aku terlalu kaget, sekaligus speechless. Ini semua 
terlalu manis." Gelengku geli, yang juga memancing 
senyuman lembut di bibir Ceva. "Aku cuma nggak 
menyangka, kamu serius melamar perempuan seperti aku 


yang..." 


"Jangan menghina diri kamu sendiri, Mayang." Potong Ceva 
cepat dengan nada tak suka. "Love yourself. Karena nggak 
ada orang yang bisa mencintai kamu lebih dari dirimu 
sendiri. You're beautiful, and you're perfect just the way you 
are. Cintai diri kamu sendiri, layaknya aku yang mencintai 
kamu selama ini. Fisik hanya sementara. Tapi hati?" Ceva 
menggeleng. "Hati akan selamanya kamu miliki, bahkan 
sampai maut menjemputmu kelak." 


Lagi, Ceva seolah ingin menekankan padaku agar aku bisa 
menerima kekurangan dan mencintai diriku sendiri. Seperti 
yang ia katakan, aku cantik dengan caraku sendiri. Lagipula, 
bagaimana bisa orang-orang akan menghargaiku jika aku 
tidak bisa menghargai diriku sendiri? 


Aku tersenyum lebar dan mengecup cepat bibir nya kala 
sudah memahami apa maksud dari wejangan yang Ceva 
selalu berikan padaku selama ini. 


Aku berbinar menatap kotak cincin yang terbuka. 
Menampilkan bulatan cantik yang berkilauan dengan mata 
berbentuk infinity. Lagi-lagi mewakilkan perasaannya yang 
tak terhingga untukku. 


"Infinity?" 


"Yep. Tak terbatas. Tak terhingga, layaknya perasaan yang 
aku punya." Kami berdua lagi-lagi terbahak saat menyadari 
kalau omongan kami sedikit terlalu mendramatis di moment 
ini. 


"Thanks, untuk semua sayang dan cinta yang kamu punya 
dan berikan buat aku, bahkan sampai berani membawamu 
untuk ngelamar aku seromantis dan seindah ini. Aku jadi 
ngerasa sangat berarti dan berharga dalam keadaanku 
yang...yah, kamu tau sendiri." (Ceva tidak menyela 


ucapanku. la hanya merespon dengan senyum tulus yang ia 
miliki untukku. 


"Masih mau jawaban?" Tanyaku mencoba berkelakar dan 
sukses membuat kekasihku itu cemberut menggemaskan. 


"Iya dong sayang! Aku mau dapet hadiah kerja kerasku." 
Sungutnya lucu. 


Aku terkikik sesaat lalu berdehem singkat sebelum kembali 
membuka kata. "Sekali lagi, terimakasih banyak buat cinta, 
perjuangan, dan juga usaha keras dari kamu yang serius 
membawa hubungan kita ke jenjang yang lebih serius. 
Kamu berhasil bikin perempuan gemuk kaya aku merasa 
begitu berharga sekaligus begitu dicintai. Dan sebagai 
reward untuk kerja keras kamu...." kujeda kata-kataku yang 
terlihat membuat Ceva begitu antusias sekaligus tegang 
secara bersamaan. "...apa kata yes cukup, calon suamiku?" 


Mata Ceva berkaca-kaca dan mengangguk antusias. Dengan 
cepat, ia memasangkan cincin di jari manis kiriku dan juga 
memberikan sebuah kecupan lembut di bibirku. 


Disela senyumku, aku membalas pagutannya dengan 
kelembutan dan juga kasih sayang. Ciuman pertama kami 
dengan status yang baru. Aku bahkan bisa merasakan asin 
di ciuman kami karena air mata yang menitik, baik dariku, 
maupun Ceva. 


Sorak sorai tiba-tiba riuh terdengar dari arah kaca hitam 
yang dijadikan tempat mengintip keluarga sekaligus kerabat 
dekat kami. Aku tertawa sedangkan Ceva menggerutu 
karena mengganggu kesenangannya menginvasi bibirku. 


Mama, Papa, dan juga Manda menatapku turut bahagia 
dengan mengacungkan kedua jempolnya karena jawabanku. 


Keputusan terindah yang pernah kubuat selama aku hidup 
di dunia. 


Mama dan Papa lantas mendekat untuk memelukku, 
tenggelam dan dekapan hangat Papa. 


"Anak Papa sudah besar. Sudah mau jadi istri." Bisiknya dan 
tak lupa mengecup puncak kepalaku. 


"Anak Mama hebat. Ini keputusan terbaik untuk kelanjutan 
hubungan kalian, sayang. Mama bahagia banget." Ucap 
Mama serak sambil mengecupi pelipisku bertubi-tubi. 


Aku menatap Mama dan Papa bergantian. "Makasih Ma, Pa, 
buat support kalian selama ini. Selalu ada disaat terburuk 
dan terbaik dalam hidup Mayang. I love you, guys." 


Mama dan Papa lagi-lagi memelukku secara bersamaan, 
sebelum akhirnya memberikan kesempatan pada Manda 
untuk bergantian memberiku selamat. 


"Yaampun nekkkk, lo bakalan jadi binik mantan ertong 
ternama. Kalah gue sama lo." Ucapnya barbar sambil 
menggoyang-goyangkan pelukan kami berdua layaknta 
telettubies. Aku lagi-lagi tertawa karena ucapan sekaligus 
tingkahnya. 


"Jahat kamu, Man. Nggak bilang-bilang kalo malem ini acara 
lamaranku." Cebikku kesal. 


Manda menjentik keningku hingga membuatku mengaduh 
sakit. "Lo itu penggugup akut. Kalo gue kasih tau lo dari 
awal, gue jamin lo malah bakalan mules-mules ke kamar 
mandi daripada jawab lamarannya si Ceva. Intinya, 
sekarang kalian bakal jadi suami istri, kan? Yaudah sih, yang 
penting kan / Will nya udah keucap." Cibirnya menyebalkan, 


namun tetap saja membuatku bahagia karena mempunyai 
sahabat sebaik Manda. 


"Thanks, Man. Buat semuanya. Kebaikan lo selama ini." 
Bisikku mellow karena acara indah malam ini. 


"Nggak perlu makasih, May. Lagipula, sahabat nggak butuh 
ucapan terima kasih, kan? Ini emang yang seharusnya 
dilakukan sahabat." Balasnya lembut sambil memelukku 
erat. 


Ya Tuhan, hari ini rasanya begitu indah untuk kulewati 
bersama keluarga, sahabat, sekaligus calon suamiku yang 
sedang berpelukan hangat dengan para karyawan yang 
ternyata berandil besar menyukseskan acara malam ini. 


Sekali lagi, mengutip dari ucapan Ceva, semua wanita itu 
cantik dengan cara mereka sendiri. Tidak peduli hitam atau 
putih, sipit atau belo, juga tidak peduli gemuk atau kurus. 
Masing-masing dari mereka memiliki keindahan mereka 
sendiri. Dan aku pun demikian. Aku yang berbobot lebih, 
tanpa harus bersusah payah menurunkan berat badan, 
justru diterima dengan sangat terbuka oleh mantan 
kekasihku yang saat ini berubah status menjadi calon 
suamiku. 


Satu hal yang kupelajari. Hidup ini indah dan adil, bagi 
orang yang mau terbuka dan menerima segala kurang dan 
lebihnya keadaan mereka. Dan aku, saat ini, juga menjadi 
salah satu orang yang bahagia karena mampu menerima 
kekuranganku, pun sepaket dengan kelebihanku. Hidup 
hanya sekali, jadi, untuk apa kuratapi kekuranganku, 
sementara sudah ada kebahagiaan yang akan 
menyongsongku ke depannya? Take it or leave it. Hanya itu 
rumusnya. That simple. 


———END——-— 


Halooooo gaiss. Ada yang kaget aku up pagi ini? Yap, seperti 
yang kalian tau, ini chapter terakhir dari Dear Mayang untuk 
versi . Buat kalian yang mau dapet versi lengkap, nanti 
bakal ada di PDF dan bakal ku update secepatnya mengenai 
kapan PDF Dear, Mayang ready untuk dibeli. Dan dengan 
berakhirnya Dear Mayang, ini artinya trilogi dari Epiphany 
resmi selesai!!! 


Semoga ending ini cukup untuk memuaskan kalian. Terima 
kasih banyak buat support dan apresiasi kalian selama ini. 
Kasih aku motivasi disaat banyak readers justru 
menjatuhkan semangatku menulis. Dan juga aku mau minta 
maaf kalau ada kata ku selama ini yang menyinggung kalian 
semua. Believe me, aku sama sekali nggak berniat seperti 
itu, dear. 


Oh dan bagi kalian, yuk cek work nya kak shooastrif disana 
kalian bisa traveling dengan aksara indah karya nya. 
Recomended banget cerita nya. Ini real, karena aku sendiri 
juga pembaca setia nya kak Shoo yuk, dukung penulis 
bertalenta biar karya nya semakin banyak dibaca dan di 
apresiasi sama semua pengguna setia . 


Last but not least, sampai jumpa di karya ku selanjutnya. 
Adios!! 
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